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ABSTRAK 

 

     Aktivitas adalah berbagai macam kegiatan baik aktivitas fisik 

maupun psikis, aktivitas fisik ialah siswa giat aktif dengan anggota 

badan, membuat sesuatu bermain atau bekerja, sedangkan aktivitas 

psikis ialah jika jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya atau berfungsi 

dalam rangka kegiatan belajar mengajar. Hal ini sangat penting karena 

aktivitas sangat menentukan hasil belajar seseorang. 

     Gerakan pramuka Indonesia merupakan salah satu nama organisasi 

pendidikan nonformal yang menyelenggarakan pendidikan kepanduan 

yang dilakukan yang dilaksanakan di Indonesia, kepanjangan dari 

pramuka itu sendiri yaitu Praja Muda Karana. Pramuka wajib diikuti 

oleh Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah 

Menengah Atas. Kegiatan yang positif terhadap ekstrakurikuler 

pramuka maka akan mendorongknya untuk menghargai dan 

menyenangi ekstrakurikuler pramuka tersebut, sehingga peserta didik 

akan senang membantu mengembangkan kepribadian yang dapat 

dicapainya. 

     Metode penelitian yang dilakukan menggunakan penelitian 

kualitatif. dari hasil survey yang telah memuaskan dan disukai oleh 

anak-anak di kalangan Sekolah Dasar. 

 

Kata kunci : Aktivitas, Pramuka, Siswa, Ekstrakurikuler 
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ABSTRACT 

 

     Activities are various kinds of activities both phisical and 

psychological activitieas, pshical activity is when atudents are active 

is when students are active with their limbs, making something play or 

work, while psychic activity is if the soul works as much as possible or 

functions in the framework of teaching and learning activities. This is 

very important because activity determines one’s learning outcomes. 

     The indonesian scout movement is one of the name of non-formal 

education organizations that organize scouting education carried out 

in Indonesia, an extension of the scout itself, namely Praja Muda 

Karana. Scouts must be attended by Elementary Schools, Junior High 

Schools and High Schools. Activities that are positive for scout 

extracurriculars, so that atudents will be happy to help develop the 

personality they can achaive. 

      The research method used is qualitive research. From the survey 

result that have been satisfactory and liked by children in elementary 

schools.  

 

Keywords: Activities, Scouts, Students, Extracurriculars 
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MOTTO 

 

 

تَ نْظرُْ مَنْ قَالَ نْظرُْ مَا قَالَ وَلَا ا ُ  
 

“Lihatlah apa yang dikatakan, dan jangan lihatlah siapa yang 

mengatakan  (Hadist Astar )” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

     Aktivitas merupakan suatu kegiatan, kesibukan, dinamis, 

mampu bereaksi dan beraksi yang dilakukan oleh individu. 

Jadi segala sesuatu yang dilaukan atau kegiatan-kegiatan yang 

terjadi baik fisik maupun non-fisik, merupakan suatu 

aktivitas. Aktivitas adalah segala kegiatan yang dilaksanakan 

baik secara jasmani maupun rohani. Aktivitas siswa selama 

proses belajar mengajar merupakan salah satu indicator 

adanya keinginan siswa untuk belajar. Aktivitas siswa 

merupakan kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang 

mengarah pada proses belajar seperti bertanya, mengajukan 

pendapat, mengerjakan tugas, dapat menjawab pertanyaan 

guru dan bisa bekerja sama dengan siswa lain, serta tanggung 

jawab terhadap tugas yang diberikan.
1
 

     Peserta didik menurut pasal 20(4) Undang-Undang 

pendidikan tahun 2003, peserta didik adalah anggota 

masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi dirinya 

melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, 

dan jenis pendidikan tertentu.
2
 

     Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan yang 

biasanya dilakukan di luar kelas dan berkontribusi pada 

pembelajaran, yang lebih meningkatkan apa yang telah 

di[elajari siswa tidak hanya proses belajar di kelas, tetapi juga 

minat dan bakat mereka tumbuh. Tujuannya untuk belajar dan 

berkembang.
3
 

 

 

 

                                                           
1 Gilang, http://scienacollage.blogspot.co.id/2010/07/aktivitas-belajar-

siswa-html. Diunggah pada tgl 01/05/2016 
2 Desi Eri Kusumaningrum. Dkk, “Manajemen Peserta Didik Suatu Pengantar”, 

2019. Hal 2 
3 Septiana Intan Pratiwi,”Pengaruh Ekstrakurikuler Pramuka Terhadap 

Karakter Disiplin Siswa Sd”, Jurnal Ilmu Pendidikan. Vol. 2 No. 1 2020. Hal 63 

http://scienacollage.blogspot.co.id/2010/07/aktivitas-belajar-siswa-html
http://scienacollage.blogspot.co.id/2010/07/aktivitas-belajar-siswa-html
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B. Latar Belakang Masalah  

     Pendidik adalah upaya seseorang untuk mengajar dan 

mengembangkan kecerdasan materi, kepribadian, prilaku 

sosial, keterampilan interpersonal, dan prilaku emosional 

sehingga mereka dapat bertindak sesuai dengan aturan 

lingkungan sosial. Menurut Sholawati, pendidikan bukanlah 

masalah teori, dan upaya pendidik untuk mendidik siswa 

bertanggung jawab atas moralitas siswa dan mengikuti strategi 

yang baik dengan landasan seorang pendidik untuk mendidik 

siswa bertanggung jawab atas moralitas siswa dan mengikuti 

strategi yang baik dengan landasan seorang pendidik untuk 

mengembangkan kepribadian peserta didik. Dalam UU No. 20 

Tahun 2003 secara jelas menggariskan “tentang sistem 

pendidikan nasional diterangkan bahwa setiap warga Negara 

Republik Indonesia mempunyai kesempatan yang sama untuk 

memperoleh pendidikan, tak terkecuali bagi anak yang 

berkebutuhan khusus”.
4
 

     Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar bagi 

kehidupan manusia. Al-Qur’an yang di turunkan kepada nabi 

Muhammad merupakan anugerah terbesar bagi umat islam 

karena isinya sarat dengan nuansa pendidikan yang sangat 

bermanfaat dalam kehidupan. Abudin menjelaskan bahwa 

keberadaan Al-Qur’an yang di nuzulkan melalui mediasi jibril 

A.S begitu besar pengaruhnya sehingga melahirkan berbagai 

konsep pendidikan yang sangat bermanfaat dalam kehidupan.
5
 

Allah berfirman 

 َۙ
 ذٰلِكَ الْكِتٰبُ لََ رَيْبَ ۛ فِيْهِ ۛ هُدًى للِّْمُتَّقِيَْ

 

Artinya: 

Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk 

bagi mereka yang bertakwa (Q.S. Al-Baqarah : 2) 

 

                                                           
4 Ibid. Hal 9  
5 Qowim nur agus.”metode pendidikan islam perspektif al-qur’an” jurnal 

pendidikan islam. Vol.3 no.1 (2020). Hal.36  
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     Secara umum pendidikan merupakan upaya guru terjadi 

perubahan prilaku berupa apa yang semula tidak diketahui 

berubah menjadi pengetahuan, apa yang salah menjadi benar, 

dan apa yang buruk menjadi bagus. Armai arief memaknai 

pendidikan islam sebagai langkah mengembangkan 

kreativitas siswa. Tujuannya agar landasan dasar pendidikan 

islam, Al-Qur’an, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa, 

memiliki kecerdasan, kemampuan etos kerja, kepribadian 

yang luhur, sikap mandiri, dan sikap tanggung jawab.
6
  

Muhaimin menjelaskan  bahwa  pendidikan  islam  memiliki dua 

pengertian. Pendidikan  islam  dalam pengertian yang pertama 

adalah upaya untuk mewujudkan nilai-nilai yang terkandung 

dalam ajaran agama. Arti kedua, pendidikan islam, adalah 

sistem yang dikembangkan berdasarkan ajaran islam.
7
 

Soedijarto mengajarkan  agar peserta didik memiliki 

pengembangan potensi yang positif, memiliki nilai spiritual, 

mengendalikam  diri,   memiliki   kepribadian   yang    luhur, 

memiliki kepribadian  yang  cerdas,  berakhlak mulia, dan 

memiliki keterampilan yang tepat. Zakiyah Darajat Abudin 

mengemukakan, pendidikan islam adalah upaya membentuk 

manusi berdasarkan keimanan.
8
 

     Lanadasan pendidikan merupakan landasan dan arah 

pendidikan sebagai sarana pengembangan manusia dan 

masyarakat. Pendidikan bersifat universal, tetapi bagi 

masyarakat pendidikan didasarkan pada falsafah dan pandangan 

hidup, dalam konteks sosial budaya masyarakat tertentu.
9
 Pada 

dasarnya menurut Dewi dan Septa, pendidikan adalah proses 

mempersiapkan individu untuk bertahan hidup di lingkungan. 

Hal ini sejalan dengan pandangan Puspaningtyas bahwa individu 

membutuhkan pendidikan untuk menghadapi perkembangan 

zaman. Karena laju waktu yang cepat, setiap orang harus mampu 

                                                           
6 Ibid.hal 39  
7 Ibid.hal.40  
8 Ibid.hal.40  
9
Devie Anggraeny, Dina Aulia Nurlaili Dan Rachil Amaliah Mufidah,”Analisis 

Teknologi Pembelajaran Dalam Pendidikan Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan 

Dasar. Vol.4 No.1.(2020). Hal.151  
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beradaptasi dengan segala perubahan. Di era Revolusi Industri  

ini, setiap aspek dari bidang terkait dengan teknologi.
10

 

Pendidikan ini berarti memperoleh pengetahuan melalui jalan 

yang disebut sekolah. Pendidikan juga nerupakan proses 

pembentukan pola pikir masyarakat untuk bertahan hidup. 

Pendidikan memungkinkan orang untuk merencanakan 

kelangsungan hidup yang lebih baik. Selain itu, pendidikan 

juga merupakan sarana untuk membentuk kepribadian 

seseorang dan dapat mempengaruhi sikap dan prilaku 

seseorang ketika berinterski dengan masyarakat. Untuk 

bersaing di dalam dan di luar negeri, kita perlu mencerdaskan 

generasi penerus bangsa.
11

 

     Menurut Sa’diyah, pendidikan merupakan aspek 

terpenting dalam kehidupan individu dan bangsa. Pendidikan 

di yakini dapat membentuk kepribadian seseorang menuju 

kesempurnaan. Kemajuan dan perkembangan suatu negara 

sangat ditentukan oleh pendidikan keberhasilan dalam proses 

pendidikan. Demikian pula kualitas kepemimpinan pemimpin 

organisasi sangat penting.
12

 Menurut Goldberg, 

kepemimpinan dalam konteks pendidikan merupakan isu 

penting yang disadari atau tidak, berdampak signifikan 

terhadap kinerja guru dan kemampuan bekajar siswa.
13

 

     Menggunakan pendidikan  di  semua  tingkatan  mata 

pelajaran sebagai alat untuk mempromosikan saling  pengertian 

dan cinta damai antara siswa dan masyarakat. perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi sangat maju dan telah 

mengubah kehidupan generasi muda dan anak-anak, dimana 

cara hidup mereka semakin menyimpang dari semangat 

pembangunan holistic, karena  menitikberatkan pada  kesehatan  

                                                           
10 Nicky dwi puspaningtyas dan putri sukma dewi,”persepsi peserta didik 

terhadap pembelajaran berbasis daring”. Jurnal pembelajaran matematika inovatif. 

Vol.3 no.6.(2020).hal.703-704. 
11 Lily Parnabhakti Dan Nicky Dwi Puspitaningtyas,”Persepsi Peserta Didik 

Pada Media Powerpoint Dalam Google Classroom”.Jurnal Ilmiah Matematika 

Realistic(Jj-MR). Vol.2 No.1 (2021).Hal.18-19  
12 Novan Ardy Wiyani, Ismi Nurprastika Dan Ahmad Shaman, “Akultualisasi 

Kecerdasan Interpersonal Kepala Sekolah Dalam Pengembangan Mutu Pendidikan” 

Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar. Vol.3 No.2.(2020).Hal 102.  
13 Ibid.hal.102  
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fisik dan mental individu. Akibatnya, budaya  menetap  (kurang 

aktivitas fisik) menjadi semakin  nyata  pada  anak-anak dan 

remaja, yang terkait dengan hilangnya ruang komunal dan tugas 

hidup yang membutuhkan tenaga fisik. Dalam hal ini, kita perlu 

membayar kekuatan fisik dengan keras. Dalam hal ini, kita 

harus  mengkaji  kembali  peran  dan  fungsi  pendidikan, 

khususnya pendidikan jasmani.
14

 

     Gerakan Pramuka Indonesia adalah nama organisasi pelatihan 

tidak resmi yang menyelenggarakan pelatihan pramuka di 

Indonesia. Kata pramuka merupakan singkatan dari Praja Muda  

Karana  yang  berarti pemuda yang ingin berkarya.
15

 Menurut 

Lukman Santosa, pramuka merupakan sarana untuk 

meningkatkan karakter anak dan remaja serta melatih mereka 

untuk bertindak secara bertanggung jawab dan mandiri 

sebagaimana layaknya orang dewasa.
16

 

     Menurut Hasanah, semua kegiatan di luar sekolah 

merupakan kegiatan pendidikan yang tujuannya adalah  

mengembangkan minat dan mengembangkan serta membina 

bakat siswa, pribadi  siswa,  dan tanggung jawab siswa melalui  

pengalaman   yang  diperoleh dalam kegiatan tersebut.
17

 

Menurut Kurikulum 2013, kepramukaan merupakan  kegiatan 

ekstrakurikuler wajib diikuti oleh siswa. Sebagaimana dijelaskan 

dalam keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia  Nomor  63 Tahun 2014, pramuka merupakan 

kegiatan ekstrakurikuler wajib pada pendidikan dasar dan 

menengah.
18

 

     Kegiatan ekstrakurikuler wajib dilakukan di SD Negeri 2 

Pagelaran. Pembelajaran ekstrakurikuler yang di wajibkan 

                                                           
14 Erfayliana Yudesta,”Pendidikan Jasmani Dalam Membentuk Etika, Moral, 

Dan Karakter”.Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar.Vol.3 

No.2.(2015).Hal.303. 
15 Intan Kusumawati,”Pembentukan Karakter Melalui Pendidikan 

Kepramukaan”,Jurnal Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan,Vol.3 No.1. Hal 

76 
16 Ibid.hal.76. 
17 Wildatu Aulia Gusman Dan Ismaniar,”Hubungan Antara Ketegasan 

Pembina Dengan Kedisiplinan Siswa Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka 

Di SMA Pertiwi 1 Padang”.Vol.6 No.1 (2022).Hal.364.  
18 Ibid.hal.364 
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bagi siswa adalah pelajaran ekstrakurikuler pramuka. Ini 

termasuk pengembangan nilai dan keterampilan, berkemah, 

melacak dan banyak lagi, dengan latihan rutin setiap hari 

sabtu. Berdasarkan penelitian Persepsi Peserta Didik 

Terhadap Ekstrakurikuler Pramuka Di SD Negeri 2 

Pagelaran, Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu. 

Persepsi yang positif terhadap kepramukaan mendorong dirinya 

untuk menghargai  dan kepramukaan, sehingga siswa senang 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Siswa dapat 

menerima umpan balik siswa dengan baik tentang tugas 

mengajar Pramuka. Agar siswa dapat memberikan masukan 

tentang kepramukaan.
19

 

     Sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah yang ada di 

kecamatan pagelaran kabupaten pringsewu, menurut hasil 

observasi awal yang dilakukan peneliti di SD Negeri 2 Pagelaran 

pada januari 2022. 

     Berkaitan dengan latar belakang masalah di atas, penulis 

merasa tertatik untuk mengkaji dan menulis skripsi yang 

berjudul “Persepsi Peserta Didik Terhadap Ekstrakurikuler 

Pramuka Di Sd Negeri 2 Pagelaran, Kecamatan Pagelaran, 

Kabupaten Pringsewu”. 

 

C. Identifikasi Masalah 

Dengan latar belakang masalah yang diuraikan, penulis 

mengajukan suatu masalah yang dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Ekstrakurikuler pramuka sebagai organisasi di luar 

jam belajar untuk membantu peserta didik di SD 

Negeri 2 Pagelaran dalam menanamkan nilai 

kedisiplinan dalam diri peserta didik. 

2. Besarnya pengaruh ekstrakurikuler terhadap pola 

pikir peserta didik. 

3. Masih ada beberapa peserta didik yang memerlukan 

perhatian lebih. 

                                                           
19 Partopo, Wawancara Dengan Penulis, Sdn 2 Pagelaran, Kecamatan 

Pagelaran Kabupaten Pringsewu.  
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D. Pembatasan Masalah 

     Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneiti 

membatasi masalah yang diteliti yaitu Persepsi Peserta 

Didik Terhadap Ekstrakurikuler Pramuka di SD Negeri 2 

Pagelaran Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu. 

 

E. Rumusan Masalah 

Dari identifikasi masalah di atas, penulis dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apa saja yang menjadi faktor penghambat serta 

faktor pendudkung dalam ekstrakurikuler pramuka di 

SD Negeri 2 Pagelaran? 

2. Bagaimana pola pikir peserta didik dalam mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler pramuka? 

3. Apakah terdapat hubungan antara persepsi peserta 

didik terhadap ekstrakurikuler pramuka di SD Negeri 

2 Pagelaran? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas penulis merumuskan tujuan 

dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui. 

“Persepsi Peserta Didik Terhadap Ekstrakurikuler 

Pramuka Di SD Negeri 2 Pagelaran”. 

 

G. Keguanaan Penelitian 

Keguanaan yang di harapkam dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Peserta Didik 

Siswa harus memperoleh bahan referensi ketika 

memilih kegiatan aktif selain pendidikan formal dan 

mengikuti kegiatan eksyrakurikuler kepramukaan 

untuk meningkatkan moral siswa, terutama dalam 

nilai kepatukann sopan santun dan perlindungan 

lingkungan. Dengan memilih, termotivasi dan di 

dukung untuk membantu mengatasi moral siswa. 

2. Bagi Pendidik 

Hal ini menunjukkan sekolah dan pendidik bahwa 

mengikuti kegiatan pramuka membawa peluang dan 
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manfaat yang baik bagi siswa masa depan. 

3. Untuk Peneliti 

Menambah wawasan dan pengalaman penelitian bagi 

penulis terkait kegiatan kepramukaan dan kepribadian 

mulia siswa. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Dapat dijadikan referensi atau refleksi dalam 

pengembangan penelitian sejenis, sebagai referensi 

bacaan yang dapat dijadikan pedoman untuk 

memperoleh informasi dan pengetahuan tentang 

kegiatan kepramukaan daripeneliti lain. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Umum Aktivitas 

1. Pengertian Aktivitas 

     Aktivitas adalah kegiatan baik aktivitas fisik maupun 

psikis, aktivitas fisik ialah siswa giat aktif dengan anggota 

badan, membuat sesuatu, bermain atau bekerja, ia tidak 

hanya duduk dan mendengarkan, melihat atau hanya 

pasif, dan aktivitas psikis adalah jika daya jiwanya 

bekerja sebanyak-banykanya atau hanya berfungsi dalam 

rangka kegiatan belajar mengajar.
20

Aktivitas adalah 

prinsip atau asas yang sangat penting di dalam interaksi 

belajar mengajar.
21

 

     Aktivitas pembelajaran adalah pembelajaran yang 

lebih banyak melibatkan aktivitas siswa dalam menakses 

berbagai informasi dan pengetahuan untuk dibahas dan 

dikaji dalam proses pembelajaran di kelas, sehingga 

mereka mendapatkan berbagai pengalaman yang dapat 

meningkatkan pemahaman dan kompetensinya.
22

 Dalam 

kegiatan belajar sangat di perlukan adanya aktivitas tanpa 

adanya aktivitas protes belajar tidak mungkin 

berlangsung dengan baik.
23

 

     Aktivitas belajar merupakan  kegiatan yang dilakukan 

oleh siswa, untuk mendapatkan ilmu baru. Siswa yang 

dulunya belum mengetahui suatu pengetahuan menjadi 

tahu termasuk aktivitas belajar. Aktivitas belajar adalah 

proses yang terjadi pada hampir seluruh proses 

pembelajaran  mulai dari perencanaan hingga pelaporan.
24

  

                                                           
20 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, hal. 6. 
21  Sardiman, Interaksi&Motifasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2010), Hal.96. 
22 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan 

Profesionalime Guru, (Jakarta: Pt Raja Grafindo, 2013), Hal. 45.  
23 Sardiman, Interaksi&Motifasi, Hal. 97.  
24 Niken Fathia, jurnal pendidikan akuntansi Indonesia forum kajian isu 

terkini bidang pendidikan akuntansi. Vol. 2. 2018. Hal 16. 
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Aktivitas belajar pada kompetensi dasar merupakan 

penyesuaian yang dilakukan oleh siswa untuk menggali 

informasi penyesuaian secara mandiri.
25

 

     Terdapat 2 faktor yang mempengaruhi aktivitas 

belajar: 

1) Faktor internal  yang berasal dari diri sendiri, terdiri 

dari perhatian, pengamatan, tanggapan, fantasi, 

ingatan, berpikir dan bakat. 

2) Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar, 

terdiri dari kompetensi guru, sarana pendukung, 

kurikulum, lingkungan serta kelas.
26

 

Keberadaan aktivitas belajar suatu pembelajaran 

sangatlah penting. Tanpa ada aktivitas maka proses 

belajat tidak mungkin berlangsung dengan baik. Itu 

sebabnya aktivitas merupakan prinsip atau asas yang 

sangat penting di dalam interakdi belajar mengajar. 

Dengan adanya aktivitas belajar peserta didik 

diharapkan dapat meningkatan hasil belajar.
27

  

     Aktivitas belajar dapat didefinisikan sebagai aktivitas 

yang diberikan pada pembelajaran dalam situasi belajar 

mengajar.
28

 

     Menurut sardiman “aktivitas belajar adalah segala 

macam kegiatan yang dilakukan oleh siswa baik jasmani 

dan rohani, dimana keduanya saling ketergantunhan 

dengan hasil belajar yang optimal.
29

 

     Nanang Hanafiah mengungkapkan beberapa aspek 

yang terlibat dalam proses aktivitas siswa: 

Prikofisis, peserta didik, baik jasmani maupun rohani, 

sehingga akselerasi perubahan perilakunya dapat terjadi 

secara cepat, tepat =, mudah dan benar baik berkaitan 

                                                           
25 Ibid hal. 15  
26 Ibid. hal.17 
27 Jurnal Basicedu. Vol 5.2021. hal 3 
28 Sardiman, Interaksi&Motifasi, Hal.97. 
29 Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, ( Jakarta : Pt 

Raha Grafindo Persada, 2014), Hal 100.  



11 

 

dengan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.
30

 

     Sedangkan Wragg  mengungkapkan bahwa “aktivitas 

adalah kegiatan yang menunjuk pada keaktifan seseorang 

dalam melakukan kegiatan tertentu, baik jasmani maupun 

mental yang memungkinkan terjadinya perubahan pada 

dirinya.
31

 

Berdasarkan definisi di atas dapat dipahami bahwa 

aktivitas belajar adalah segala kegiatan baik jasmani dan 

rohani yang melibatkan kerja, pikiran dan badan, 

terutama dalam hal kegiatan belajar mengajar untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan. Kegiatan yang 

dilalukan siswa tentu diharapkan adalah kegiatan yang 

bermanfaat yang berhubungan dengan kegiatan belajar 

mengajar. Jika siswa melakukan aktivitas yang relevan 

dengan kegiatan belajar mengajar tentu diharapkan akan 

memberikan dampak yang signifikan terhadap hasil blajar 

siswa. Dapat diketahui bahwa dalam kegiatan belajar 

aktivitas belajar siswa itu baik maka hasil belajar siswa 

kurang maka hasil belajar yang dicapai akan kurang. 

Keberhasilan pembelajaran berlangsung tidak dapat 

tercapai begitu saja, perlu adanya usaha salah satunya 

dengan melibatkan aktivitas siswa. Aktivitas yang 

bermanfaat dan berhubungan dengan proses pembelajaran 

baik aktivitas fisik maupun non fisik. 

  

2. Jenis Aktivitas Belajar Siswa  

          Salah satu prinsip dalam pembelajaran adalah berbuat. 

Itulah mengapa perlu ada aktivitas dalam pembelajaran. 

Terdapat berbagai jenis kegiatan dalam pembelajaran 

yang mengaktifkan siswa. 

          Menurut Rusman aktivitas dapat dilakukan dalam 

pembelajaran adalah sebagai berikut: 

          Pembelajaran  berorientasi aktivitas siswa dapat 

                                                           
30 Nanang Hanafiah, Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembeajaran, 

(Bandung, PT Refika Aditama) Hal 23.  
31 Aunurrahman, Belajar Dan  Pembelajaran, (Bandung : Alfabeta, 

2012) hal. 36. 
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dilakukan dalam berbagai kegiatan pembelajaran, 

misalnya kegiatan mendengarkan, berdiskusi, bermain 

peran, melakukan pengamatan, melakukan eksperimen, 

menyusun laporan, memecahkan masalah dan praktik 

melakukan sesuatu.
32

 

          Adapun jenis-jenis aktivitas belajar siswa menurut Paul 

B antara lain : 

1) Visual activities, yang termasuk du dalamnya 

mesalnya, membaca, memperhatikan gambar 

demonstari, percobaan, pekerjaan orang lain. 

2) Oral activities, seperti: menyatakan, meluruskan, 

bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapay, 

mengadakan wawancara, diskusi, interupsi. 

3) Listening activities, sebagai contoh mendengarkan : 

uraian percakapan, diskusi, music, dan pidato. 

4) Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, 

karangan, laporan, angket dan menyalin. 

5) Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat 

grafik, peta serta diagram. 

6) Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara 

lain: melakukan percobaan, membuat konstruksi, 

model mereparasi, bermain, berkebun, beternak. 

7) Mental activities, sebagai contoh misalnya: 

menanggapi, mengingat, memecahkan soal, 

menganalisis, melihat hubungan, mengambil 

keputusan. 

8) Emotional activities, seperti misalnya, menaruh minat 

merasa bosan, gembira, bersemangat, bergairah, 

berani, tenang, dan gugup.
33

 

 

     Adapun menurut Abu Ahmadi adabeberapa jenis 

aktivitas dalam belajar yaitu: 

 

                                                           
32 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan 

Profesionalisme Guru,  (Jakarta : PT Grafindo Persada 2013), Hal 395. 
33 Oemar hamalik, proses belajar, hal. 172-173.   
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1) Mendengarkan 

Dalam kegiatan belajar siswa salig berkomunikasi 

verbal berupa percakapan yang akan memberikan 

kesempatan siswa untuk belajar dan mendengark 

informasi dari siswa yang lainnya. 

2) Memandang 

apabila memandang segala sesuatu dengan set 

tertentu untuk mencaoai tujuan yang mengakibatkan 

perkembangan dari kita, maka kita sudah dikatakan 

belajar. 

3) Meraba  

Apabila akivitas meraba itu di dorong oleh 

kebutuhan, motivasi untuk mencapai tujuan dengan 

menggunakan set tertentu untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku. 

4) Menulis atau mencatat 

Setiap aktivitas penginderaan kita yang bertujuan, 

akan berikan kesan yang berguna bagi belajar kita 

selanjutnya. 

5) Membaca 

Dalam membaca kita harus memperhatikan judul bab, 

topic utama dan berorientasi kepada kebutuhan dan 

tujuan. 

6) Membuat ringkasan 

Banyak orang yang merasa terbantu dalam belajarnya 

karena menggunakan ringkasan materi yang 

dibuatnya. 

7) Mengamati tabel, diagram dan bagan 

Dapat menjadi bahan itustratif yang membantu 

pemahaman kita tentang sesuatu hal. 

8) Mengingat 

Mengingat yang didasari atas kebutuhan serta 

kesadaran untuk mencapai belajar lebih lanjut. 

9) Berfikir 

Dengan berfikir seseorang akan memperoleh 

penemuan baru. 

10) Menyusun paper 
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Dengan membuat paper yang paling penting yaitu 

topiknya, dengan topic tersebut akan dapat 

menentukan materi yang relevan. 

11) Latihan atau praktek 

Dengan berlatih seseorang dapat mencapai tujuan dan 

mengembangkan aspek pada dirinya.
34

 

 

3. Indikator keaktifan 

Tabel.1 

Indikator Aktivitas 

Jenis Akrivitas Indikator yang di teliti 

Visual aktivities Siswa memperharikan ketika 

guru menerangkan 

Oral aktivities  Siswa berani menjawab 

pertanyaan dari guru 

Siswa berani bertanya 

Metal aktivities  Siswa dapat menganalisis 

materi yang disajikan guru 

Siswa dapat mengambil 

keputusan dari pembelajaran 

Emotional aktivities  Siswa bersemangat dalam 

pembelajaran 

Siswa berani maju di depan 

kelas 

 

4. Manfaat Aktifitas Bekajar Siswa 

     Adapun menurut oemar hamalik apabila siswa aktif di 

dalam kelas akan memperoleh manfaat untuk siswa itu 

sendiri di antaranya: 

a. Siswa mencari pengalaman sendiri 

b. Mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa 

c. Menyuruh kerjasama yang harmonis dikalangan 

siswa 

                                                           
34 Abu ahmadi dan widodo supriyono, psikologi belajar, ( Jakarta: 

rineka cipta) hal. 132-137. 
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d. Siswa belajar dan bekerja berdassarkan minat 

e. Menyuruh disiplin belajar dan susasana belajar 

f. Membina dan menyuruh kerjasama antara sekolah 

g. Pembelajaran dilaksanakan secara klasik 

h. Pembelajaran menjadi hidup
35

 

     Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa 

dimana siswa yang belajarnya secara aktif akan 

mendapatkan manfaat bagi dirinya sendiri terutama dalam 

peningkatan hasil belajar. 

     Guru hanyalah merangsang aktivitas dengan jalan 

menyajikan bahan pelajaran, sedangkan yang mengelola 

dan mencerna adalah siswa itu sendiri sesuai kemauan, 

kemampuan, bakat, dan latar belakang masing-masing. 

     Sedangkan menurut hamzah B. uno enguraikan 

tentang tujuh gaya belajar yang aktif. 

a. Bermain dengan kata 

b. Bermain dengan pertanyaan 

c. Bermain dengan gambar 

d. Bermain dengan music 

e. Bermain dengan bergerak 

f. Bermain dengan bersosialisai 

g. Bermain dengan kesendirian
36

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

belajar yang berhasil mesti melalui barbagai macam 

aktivitas fisik dan psikis. Sedangkan menurut slameto, 

siswa dapat dikatakan aktif dalam belajar jika, siswa 

bertanya, mengajukan pendapat yang kemudian 

menimbulkan diskusi dengan guru. Dalam berbuat siswa 

dapat menjalankan perintah, melaksanakan tugas, 

membuat grafik, diagram, intisari pelajaran yang 

disajikan oleh guru. Bila siswa menjadi partisipan yang 

aktif, maka ia memiliki ilmu dan pengetahuan dengan 

                                                           
35 Oemar hamalik, proses belajar, hal. 175 
36 Hamzah B Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran, 

(Jakarta: Bumi Aksara) Hal. 183.  
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baik.
37

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa 

dimana siswa yang belajarnya secara aktif akan 

mendapatkan manfaat bagi dirinya sendiri terutama dalam 

peningkatan hasil belajar. 

 

B. Pengertian Peserta Didik 

     Secara etimologi, mahasiswa adalah mahasiswa dengan 

pendidikan sains. Siswa adalah siswa atau orang yang  sedang 

dalam keadaan berubah tetapi memerlukan orientasi dan 

orientasi dalam rangka pembentukan kepribadian dan proses 

pendidikan struktural.
38

 Peserta didik adalah orang-orang yang 

dapat dilihat dari berbagai dimensi. Siswa telah menjadi objek 

terpenting. Hal ini membuktikan bahwa individu sebagai 

manusia sangat kompleks dan sulit untuk dipahami.
39

 

     Menurut Shafardin, para murid menumbuhkan dan 

mengembangkan makhluk-makhluk dalam kodrat mereka. 

Mereka membutuhkan bimbingan  yang konsisten dan 

berkesinambungan pada titik-titik optimal dari kemampuan 

alami mereka. Siswa bukan hanya subjek atau subjek 

pendidikan, tetapi juga subjek pengajaran yang dihadapi 

dengan terlibat dalam pemecahan masalah selama proses 

pembelajaran. Siswa juga dapat dicirikan sebagai mereka 

yang membutuhkan pengetahuan, bimbingan, dan bimbingan 

dari guru dan orang lain. Orang-orang di sekitar.
40

  

     Perorangan dianggap pelajar, terutama jika mereka terlibat 

dalam kegiatan pendidikan di lembaga pendidikan formal 

seperti sekolah dasar atau sekolah dasar islam. Dalama 

Undang-Undang sistem pendidikan nasional (sisdiknas) 

nomor 20 tahun 2003, istilah “peserta didik” secara default 

digunakan untuk menyebut siswa, siswa dan siswa, bahkan 

                                                           
37 Slameto, Belajar Dan Faktor, Hal. 36. 
38 Putri Ani Dalimunte,”Peserta didik dalam perspektif pendidikan islam”. 

Hal. 85 
39 Mesta Limbong, “Pertumbuhan dan Perkembangan Peserta Didik”, Hal 

1.  
40 Putri Ani Dakimunte. Loc.it 
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siswa. Selama usia seseorang terlibat dalam kegiatan belajar, 

terutama di lingkungan pendidikan formal.
41

 Binti Maunah, 

menyatakan bahwa peserta didik atau anak didik adalah orang 

yang dipengaruhi oleh sekelompok orang  atau orang yang 

melakukan kegiatan pendidikan. Menurut Hasbullah, fungdi 

peserta didik adalah  sebagai subjek baik tujuan maupun 

pendidikan.
42

 

 

1. pengertian Pertumbuhan dan Perkembangan 

       Istilah pertumbuhan dan perkembangan sering 

digunakan secara bergantian. Artinya kedua istilah 

tersebut digunakan secara bergantian dengan arti yang 

sama.  Fatimah menyatakan bahwa istilah pertumbuhan 

digunakan untuk menggambarkan secara kuantitatif 

perubahan ukuran fisik seiring dengan tumbuh dan 

berkembangnya. Istilah perkembangan dalam aspek 

psikologis dan sosial. H.M Arifin menjelaskan bahwa 

istilah perkembangan berarti perubahan bagian-bagian 

tubuh dan penyatuan berbagai bagian menjadi unit-unit 

fungsional. Kasiram mengemukakan bahwa istilah berarti 

munculnya hal-hal yang baru, dan pertumbuhan berarti 

perubahan dalam ukuran dan fungsi mental.
43

 

       Beberapa definisi menunjukkan bahwa ada kesamaan 

antara pertumbuhan dan perkembangan, atau perubahan. 

Setiap individu akan mengalami pertumbuhan fisik dan 

perkembangan non fisik termasuk berbagai aspek. 

Pertumbuhan dan perkembangan manusia terjadi sejak 

sebelum lahir hingga dewasa. Dalam hal ini, dibagi 

menjadi 2 pertumbuhan. 

 

 

 

                                                           
41 Dr. Syarifan Nurjan,”Perkembangan Peserta Didik Perspektif Islam”, 

(Yogyakarta 2019). Hal 7. 
42 Ade Ermayanti. Op.cit  
43Dr. Syarifan Nurjan,”Perkembangan Peserta Didik Perspektif 

Islam”, (Yogyakarta 2019). hal, 1-2. 
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1. Pertumbuhan dan perkembangan sebelum lahir 

Kehidupan manusia dimulai dengan proses pembuahan 

(perjumpaan antara sel telur dan sel sperma) dan 

membentuk sel hidup yang disebut embrio. 

2. Pertumbuhan dan perkembangan pascakelahiran 

Pertumbuhan fisik manusia postnatal merupakan 

kelanjutan dari pertumbuhan prenatal. Proses 

pertumbuhan fisik manusia berlanjut hingga sampai 

masa dewasa.
44

 

     Pada hakikatnya manusia merupakan pribadi yang 

utuh, khas, dan memiliki sifat-sifat sebagai makhluk 

individu. Dalam kehidupan terdapat kebutuhan yang 

diperuntukkan bagi kepentinga pribadinya. Kebutuhan 

pribadi itu meliputi kebutuhan fisik dan kebutuhan 

sosiopsikologis. Kehidupan pribadi individu adalah 

kehidupan yang lenkap, lengkap dan bercirikan unik. 

Kehidupan pribadi seseorang melibatkan berbagai aspek, 

termasuk emosional, psikososial, sosiokultural, dan 

intelektual, yang dikombinasikan dengan faktor 

lingkungan secara integratif. Individu juga membutuhkan 

pengakuan harga dirinya dari sumber lain, termasuk dari 

keluarganya sendiri dan dari masyarakat secara 

keseluruhan..
45

 

a. Konsep dasar perkembangan peserta didik 

     Dalam psikologis perkembangan istilah adalah 

konsep yang agak kompleks. Ini mengandung banyak 

dimensi. Oleh karena itu, untuk dapat memahami 

konsep-konsep dasar pembangunan, perlu dipahami 

beberapa konsep lain yang terkandung di dalamnya, 

antara lain:
46

 

 

 

                                                           
44 Ibid. Hal, 4-5.  

45 Ibid, Hal 8.  

46 Desmita, psikologi perkembangan peserta didik panduan bagi orang tua 

dan guru dalam memahami psikologi anak usia sd, smp, dan sma. 2019. Hal. 8. 
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1) Perkembangan 

     secara sederhan, seifert dan hoffnug 

mendefinisikan perkembangan sebagai long-term 

changes in a person’s growth, feelings, pattern off 

thinking. Yang artinya perubahan jangka panjang 

dalam pertumbuhan, perasaa, pola berpikir, 

hubungan social, dan keterampilan motoric 

seseorang. Chaplin, disisi lain, mengembangkan. 

a) Perubahan terus menerus dan bertahap pada 

organisme dari lahir sampai mati,  

b) Pertumbuhan 

c) Perubahan dalam bentuk integrasi bagian fisik 

menjadi bagian-bagian fungsional 

d) Didefinisikan sebagai matang atau munculnya 

dasar. Pola prilaku yang tidak dipelajari.
47

 

     Menurut Reni Akbar, pembangunan dalam arti 

luas mengacu pada keseluruhan proses mengubah 

potensi seseorang dan menciptakan keterampilan, 

sifat dan kualitas baru. Istilah perkembangan juga 

mencakup konsep usia tua, yang diawali dengan 

pembuahan dan diakhiri dengan kematian.
48

 

     Santrock menjelaskan konsep perkembangan 

sebagai berikut: 

perkembangan adalah perubahan pola yang 

dimulai sejak pembuahan dan berkangsung 

seumur hidup. Sebagian besar perkembangan 

melibatkan pertumbuhan, tetapi melibatkan 

keruntukan (seperti kematian atau kematian). Pola 

motoric itu kompleks karena merupakan produk 

dari berbagai proses biologis, kognitif, dan social 

emosional.
49

 

     Kesimpulan umum yang ditarik dari beberapa 

definisi di atas adalah bahwa perkembangan tidak 

                                                           
47 Ibid. hal 8. 
48  Ibid. hal 9. 

 49 ibid. hal. 9.  
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terbatas pada konsep pertumbuhan bertahap, 

tetapi seperangkat fungsi fisik dan mental pribadi 

yang terus menerus dan langgeng sampai pada 

tahap kedewasaan, termasuk juga perubahan, 

yang terjadi melalui pertumbuhan, kedewasaan 

dan pembelajaran. Perkembangan menghasilkan 

bentuk-bentuk dan ciri-ciri kemampuan baru yang 

berlangsung dari tahap aktivitas yang sederhan ke 

tahap lebih tinggi. Perkembangan itu bergerak 

secara berangsur-angsur tapi pasti. Melalui suatu 

tahap ke tahap berikutnya, yang kian hari kian 

bertambah maju, mulai dari masa pembuahan dan 

berakhir dengan kematian.
50

 

2) Pertumbuhan 

     Dalam konteks perkembangan ada 

pertumbuhan. Pertumbuhan itu sendiri sebenarnya 

merupakan istilah yang biasa digunakan dalam 

biologi, sehingga pengertiannya bersifat 

biologis.
51

 C.P. Chaplin mendefinisikan 

pertumbuhan atau pertambahan ukuran suatu 

bagian tubuh atau keseluruhan organisme. 

Menurut A.E. Sinolungan, pertumbuhan mengacu 

pada perubahan kuantitas, yaitu sesuatu yang 

dapat dihitung atau diukur, seperti panjang atau 

berat badan. Di sisi lain,  Ahmad Thontowi 

mendefinisikan pertumbuhan sebagai perubahan 

ukuran sebagai akibat dari proliferasi sel.  

     Dari beberapa pengertian di atas, jelaslah 

bahwa  istilah pertumbuhan dalam konteks 

pembangunan pada hakikatnya mengacu pada 

perubahan-perubahan kuantitatif, yaitu 

bertambahnya ukuran dan struktur, seperti 

pertumbuhan tubuh, pertumbuhan kaki, kepala, 

jantung, paru-paru dan lain-lain. Jadi, misalnya 

                                                           
50 Ibid. hal.9.  
51 Ibid. hal. 10 
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pertumbuhan memori, pertumbuhan pikiran, 

pertumbuhan kecerdasan, dan lain-lain.
52

 

3) Kematangan  

     Kematangan itu sebenarnya merupakan suatu 

potensi yang dibawa individu sejak lahir. Timbul 

dan bersatu dengan pembawaannya serta turut 

mengatur pola perkembangan tingkah laku 

individu. Meskipun demikian, kematangan tidak 

dapat dikategorikan sebagai faktor keturunan atau 

pembawaan karena kematangan ini merupakan 

suatu sifat tersendiri yang umum dimiliki oleh 

setiap individu dalam bentuk dan masa tertentu.
53

 

4) Perubahan  

     Perkembangan melibatkan perubahan, tetapi 

bukan berarti perubahan merupakan 

perkembangan yang berarti. Mereka juga tidak 

mempengaruhi proses perkembangan seseorang. 

Perubahan perkembangan ditujukan untuk 

membantu orang beradaptasi dengan 

lingkungannya. Apa yang disebut dengan 

aktualisasi diri atau yang biasa disebut dengan 

aktualisasi diri merupakan faktor yang sangat 

penting dalam mencapai tujuan tersebut. Tujuan 

ini dapat dipahami sebagai mendorong atau 

melakukan sesuatu yang benar untuk menjadi 

manusia secara fisik dan mental sesuai kebutuhan. 

Secara garis besar perubahan yang terjadi dalam 

perkembangan dapat dibedakan menjadi empat 

bentuk, yaitu:
54

 

a) Perubahan dalam bentuk, bentuk dan ukuran  

yang terwujud dalam perkembangan fisik dan 

intelektual seseorang. Setiap tahun seorang 

anak tumbuh menjadi dewasa, tinggi dan 

berat badannya bertambah, dan kecuali ada 

                                                           
52 Ibid. hal. 10.  
53 Ibid. hal. 12  
54 Ibid. hal. 13.   
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kelainan yang mempengaruhinya, maka akan 

terjadi berbagai penyimpangan dalam 

pertumbuhannya. 

b) Perubahan proporsi, pertumbuhan fisik tidak 

terbatas pada perubahan proporsi. Anak-anak  

bukan hanya orang dewasa kecil, seluruh 

tubuh mereka menunjukkan proporsi yang 

berbeda dari orang dewasa. Ini terbukti ketika 

membandingkan tubuh bayi dengan orang 

dewasa. Kemudian ketika seorang anak 

mencapai pubertas, proporsi tubuhnya mulai 

menyerupai orang dewasa. 

c) Hilangnya bentuk atau ciri-ciri lama, 

perubahan ketiga yang terjadi dalam 

perkembangan individu adalah hilangnya 

bentuk dan ciri-ciri tertentu. Di antara ciri-ciri 

fisik kita bisa melihat hilangnya bertahap 

kelenjar timus yang terletak dileher, kelenjar 

pineal di otak, reflex tertentu, rambut, gigi 

bersamaan dengan hilangnya gigi pada anak-

anak. Sedangkan ciri-ciri psikologis dapat 

dilihat pada perkembangan bahasa, implus 

motoric kekanak-kanakan sebelum berpikir, 

gerakan bayi seperti merangkak, 

perkembangan penglihatan yang lebih tajam 

atau indera lainnya, terutama yang berkaitan 

dengan rasa dan penciuman. 

d) Munculnya atau lahirmya bentuk atau ciri-ciri 

baru, perubahan fisik dan mental ciri dan 

bentuk baru muncul sebagai bentuk lama dan 

ciri yang tidak berguna lagi hilang. Beberapa 

dari perubahan ini terjadi melalui 

pembelajaran, tetapi sebagian besar 

perubahan disebabkan oleh atau karena proses 

pendewasaan.
55

 

                                                           
55 Ibid. hal. 15  
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     Diantara ciri dan bentuk pertumbuhan fisik 

yang sangat penting. Pertumbuhan gigi pertama 

dan kedua yang terlihat jelas dari masa kanak-

kanak hingga remaja. Dan perkembangan 

psikologis dicirikan dan dibentuk oleh tumbuhnya 

keinginan, terutama yang berkaitan dengan 

seksualitas, atau dorongan seksual, pengetahuan 

dan nilai-nilai moral, keyakinan atau keyakinan 

agama, berbagai bentuk bahasa, dan lain-lain.
56

 

2. Ciri-ciri peserta didik  

     Siswa adalah manusia yang unik, jika dipelajari, 

manusia adalah makhluk yang berkarakteristik. 

a) Religious. Diciptakan sebagai mekhluk yang 

sempurna. Karena  kemampuannya untuk berpikir, 

bertindak, mengatur sistem kehidupan bumi, dan 

makhluk dengan kakuatan atau kelemahan atau 

keterbatasan.  

b) Homo sapiens, mereka dapat berpikir, memungkinkan 

mereka untuk berpikir dengan akal, rasionalitas, 

kreativitas dan niat, dan untuk menjalani kehidupan 

yang lebih baik. 

c) Homo faber, karena pikirannya dapat menghasilkan 

sesuatu melalui belajar.  

d) Homo homini socius, dengan identitas, 

kemampuannya untuk berinteraksi dengan diri sendiri 

dan lingkungannya. 

e) Moralitas dan estetika, dengan rasa moralitas dan rasa 

keindahan. 

f) Monodualis, dengan jiwa dan roh. 

g) Monopluaris, manusia terdiri dari berbagai dimensi. 

Langeveld percaya bahwa manusia memiiki tiga inti 

dasar kemanusiaan, yaitu makhluk individual, sosial 

dan makhluk moral.
57

 

 

                                                           
56  Ibid hal 15. 
57 Mesta Limbong, loc.it 
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3. Karakteristik Peserta Didik 

     Pendidikan adalah alat strategis untuk  meningkatkan 

mutu. Oleh karena itu, dalam keseluruhan proses pendidikan 

sekolah, belajar menjadi pelopor dalam membangun 

pendidikan berkualitas.
58

 Karakteristik siswa sangat penting 

bagi pendidik, karena hal ini sangat penting sebagai acuan 

untuk merumuskan strategi pengajaran. Nyatanya masih ada 

pendidik yang melecehkan peserta didik karena tidak 

memahami karakteristik peserta didik, karean karakteristik 

tiap tingkatan berbeda-beda. Srbagai pembelajar, Reigluth 

bahkan secara tegas mengidentifikasi karakteristik sebagai 

vaariabel yang paling berpengaruh dalam pengelolaan 

pembelajaran.
59 

     
Terkait dengan aspek  kognitif,  afektif,  dan  psikomotorik 

adalah tujuan pendidikan yang dikembangkan guru selama 

proses pembelajaran.  Ketiga aspek tersebut merupakan 

tujuan pendidikan yang  harus dicapai setelah menerima 

proses pendidikan. Menurut B.S. Bloom, tujuan pendidikan 

harus selalu mengacu pada  tiga ranah yang melekat pada 

diri siswa, yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.
60 

a) Ranah kognitif dapat diukur dengan menggunakan  tes 

yang dikembangkan dari materi yang diperoleh di 

sekolah.
 

b) Ranah afektif adalah hasil belajar yang dilihat siswa 

dalam prilaku seperti perhatian, tanggapan, 

penghargaan, dan organisasi.
 

c) Ranah psikomotorik adalah ranah yang  berhubungan 

dengan keterampilan atau kemampuan bertindak setelah 

seseorang memiliki pengalaman belajar tertentu.
61 

                                                           
58 Afiani Rara, Nevi Septiani, pentingnya memahamikarakteristik siswa 

sekolah dasar di SDNCikokol 2. Hal 8 
59 Ibid. hal 10  

60 Magdalena Ina,”Analisis Kemampuan Peserta Didik Pada Ranah 

Kognitif, Afektif, Psikomotorik Siswa Kelas II B SDN Kunciran 

5 Tangerang”. Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Social. Vol.3 No. 1. 

2021. Hal 50 

61Ibid. hal 10  
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C. Persepsi 
 

     Dalam proses pendidikan, siswa merupakan salah satu 

elemensentral manusia dan merupakan jantung dari semua proses 

transformasi yang disebut pendidikan. Sebagai salah satu unsur 

terpenting dalam sistem pendidikan, siswa sering di sebut sebagai 

“bahan mentah”. Dari sudut pandang pendidikan, seorang siswa 

didefinisikan sebagai semacam :homo educandum”, keinginan 

untuk pendidikan. Dalam pengertian ini, siswa dianggap sebagai 

orang yang potensial, dan untuk menjadi kompeten, kita 

memerlukan bimbingan dan intruksi untuk mewujudkannya.
62

 

     Dar sudut pandang psikologis, siswa adalah individu yang 

tergantung pada sifatnya, sedang dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan, baik secara fisik maupun psikologis. Sebagai 

individu tumbuh dan berkembang, siswa membutuhkan 

bimbingan yang konsisten ke titik optimal dari kemampuan alami 

mereka. Sesuai dengan Pasal 20 Ayat 1 (4) Undang-Undang 

Pendidikan Nasional Tahun 2003, peserta didik didefinisikan 

sebagai anggota masyarakat yang berusaha untuk berkembang 

melalui jenjang dan jenis proses pendidikan pada jenjang dan jenis 

tertentu.
63

 Berdasarkan beberapa definisi siswa di atas, dapat kita 

simpulkan bahwa setiap siswa memiliki banyak karakteristik, 

antara lain: 

a. Siswa memiliki potensi fisik dan fsikologis yang unik dan 

menjadi manusia yang unik. Anda perlu berkembang dan 

menyadari potensi unik. 

b. Peserta didik adalah individu yang sedang berkembang. 

Artinya, siswa secara alami mengalami perubahan dalam 

dirinya, baik untuk tujuan penyesuaian diri maupun 

lingkungannya. 

c. Siswa adalah individu yang membutuhkan bimbingan pribadi 

dan prilaku manusia. Sebagai pengembang, proses dukungan 

dan konseling harus dikaitkan dengan tingkat 

perkembangannya.  

                                                           
62 Desmita, psikologi perkembangan peserta didik panduan bagi orang tua dan 

guru dalam memahami psikologi anak usia sd, smp, dan sma. 2019. Hal 39 
63 Ibid hal 39. 
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d. Siswa merupakan individu yang memiliki kemampuan untuk 

mandiri. Dalam perkembangannya, siswa memiliki 

kemampuan untuk berkembang menuju kedewasaan. Siswa 

juga cenderung menghindari ketergantunga pada orang lain. 

Oleh karena itu, orang tua atau pendidik harus secara bertahap 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjadi mandiri 

dan bertanggung jawab atas kepribadiannya.
64

 

Persepsi adalah jenis aktivitas manajemen informasi yang 

menghubungkan orang dan lingkungan. Pada hakikatnya persepsi 

adalah proses kognitif yang dialami oleh setiap orang untuk 

menemani informasi tentang lingkungannya, seperti melihat, 

mendengar, menghayati, perasaan dan penciuman. Menurut 

Krech persepsi adalah proses kognitif  yang kompleks yang 

menciptakan gambaran unik tentang realitas. Persepsi adalah 

suatu proses penerima stimulus melalui panca indera atau disebut 

jugan dengan alat indera. Jika proses individu menerima rangsang 

melalui indra baik maka persepsi yang di hasilkan baik, tetapi jika 

resptor sensorik tideak diterima dengan baik maka persepsi yang 

dihasilkan buruk. Persepsi adalah proses memasukkan pesan dan 

oinformasi ke dalam otak manusia. Manusia selalu berhubungan 

dengan lingkungan melalui persepsi. Hubungan ini terjadi karena 

adanya indera penglihatan, perabaa, pengecapan, dan 

penciuman.
65

 

Menurut Wahyuni Nadir, persepsi adalah interpretasi yang 

ditangkap oleh seorang individu melalui proses menerikma dan 

mengatur informasi yang digunakan dalam prilaku.
66

 Menurut 

Tantri Puspita Yazid dan Ridwan, persepsi memiliki tanda-tanda 

yang melibatkan interpretasi terhadap objek, orang, dan tanda 

                                                           
64 Ibid hal. 40. 
65 Qolif kurniawati,”persepsi siswa dan minat dengan kedisiplinan siswa 

dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka:, psikoborneo, vol. 7 no. 2. 2019. 

Hal 329. 
66 Wahyuni nadir, “persepsi orang tua mengenai pendidikan seks untuk anak 

usia dini”, Yaa Bunyana : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, VOL.1 NO. 2. 2019. 

Hal 329. 
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yang diperoleh dari hasil belajar atau pengalaman yang dapat 

mempengaruhi proses interaksi dengan lingkungan.
67

 

Persepsi menafsirkan stimulus yang telah ada dalam otak. 

Meskipun alat untuk menerima stimulus itu serupa pada setiap 

individu, tetapi interpretasinya berbeda. Untuk menggambarkan 

perbedaan antara sensasi dengan persepsi itu, kita bandingkan 

potret sebuah pemandangan dengan lukisan pemandangan.
68

 

Proses persepsi adalah hasil dari tindakan dan reaksi. Dan 

bagaimana individu juga mempengaruhi persepsi. Dengan kata 

lain, faktor psikologis, suasana atau emosional, keinginan atau 

sikap yang kuat dapat mempengaruhi tanggapan persepsi. Secara 

psikolodis, perasaan atau emosi mempengaruhi kemampuan 

seseorang untuk memersepsi secara akurat dan objektif.
69

 

Persepsi itu berperan penting dalam pembentukan penyesuaian. 

Ini adalah premis psikologis, jika lebih banyak orang menyadari 

kekurangan dan keraguan yang mereka rasakan. Studi tentang 

persepsi sejak masa permulaan psikologis satu bidang 

penyelidikan yang paling penting.
70

 

Persepsi merupakan proses pemaknaan terhadap stimulus. 

Sebagai suatu proses, persepsi selalu mensyaratkan objek. Objek 

persepsi sangat beragam, salah satunya adalah self. Sebagai objek 

persepsi, self bukanlah objek tinggal. Tapi objek yang memiliki 

aspek-aspek yang sangat kompleks.
71

 

Dari beberapa penjelasan di atas, persepsi membangkitkan 

tanggapan untuk membentuk opini, dan bertindak melali 

penginderaan seperti penglihatan, pendengaran, pengecapan, 

perabaan, dan penciuman, serta melalui interpretasi. 

 

 

 

                                                           
67 Tantri Puspita Yazid Dan Ridwan, “Proses Persepsi Diri Mahasiswa 

Dalam Berbusana Muslimah”. Jurnal An-Nida : Jurnal Pemikiran Islam, Vol.31. No. 

2. 2017. Hal. 197-196. 
68 Drs. M. Dimiyanti Mahmud, “Psikologi Suatu Pengantar”, 2018. Hal. 49. 
69 Ibid. hal.61. 
70 Ibid. hal.64. 
71 Agus Abdul Rahman, “Psikologis Sosial Integrasi Pengetahuan Wahyu 

dan Pengetahuan Empirik”, 2017. Hal. 48. 
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D. Ekstrakurikuler pramuka 

1. Program ekstrakurikuler 

a) Pengertian ekstrakurikuler  

     Syarbini menyatakan bahwa pendidikan bukan 

sekedar menumbuh kembangkan aspek-aspek fitrah 

manusia tanpa terikat oleh nilai-nilai tersebut 

merupakan perekat dan pedoman bagi proses 

pertumbuhan dan perkembangan tersebut. Keadaan 

ini mendorong lembaga pendidikan dalam hal ini 

sekolah memiliki tanggung jawab untuk memberikan 

pengetahuan dan keterampilan serta 

mengembangkannya melalui pendidikan formal dan 

non formal.
72

 Salah  satu pendidikan nonformal adalah 

kegiatan  ekstrakurikuler. Kegitan  ekstrakurikuler  

adalah  kegiatan  pendidikan diluar kelas yang 

dirancang untuk membantu peserta didik berkembang 

sesuai dengan kebutuhan, potensi, minat, dan bakatnya 

melalui kegiatan yang diselenggarakan secara khusus 

oleh peserta didik atau tenaga kependidikan yang  

kompeten dan berwenang di sekolah.
73

 

     Wiyani mengatakan bahwa dalam proses pendidikan 

dikenal dengan dua kegiatan yang cukup elementer. 

“Kegiatan yang elementer tersebut kegiatan 

intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Kegiatan 

intrakurikuler merupakan kegiatan pokok pendidikan 

yang di dalamnya terjadi proses belajar mengajar antara 

murid dan pendidik untuk mendalami materi-materi 

ilmu pengetahuan. Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler 

adalah kegiatan yang dilakukan dalam mengembangkan 

aspek-aspek tertentu dari apa yang ditemukan pada 

kurikulum yang sedang dijalankan, termasuk yang 

berhubungan dengan bagaimana penerapan 

                                                           
72 Yanti Noor, “Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam Rangka 

Pengembangan Nilai-Nilai Karakter Siswa Untuk Menjasi Warga Negara Yang Baik 

Di Sma Korpri Banjarmasin ”. Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan. Vol.6 .No.1. 2016. 

Hal 963-964 
73 Ibid.hal.964 
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sesungguhnya dari ilmu pengetahuan yang di pelajari 

murid sesuai dengan tuntutan kebutuhab hidup di 

lingkungan sekitar”. 

     Kegiatan ekstrakurikuler merupakan sebuah kegiatan 

tambahan yang diselenggarakan diluar jam pelajaran 

biasa dalam suatu susunan program pengajaran, 

bertujuan untuk upaya pemantapan diri. 

     Menurut asmani, kegiatan ekstrakurikuler adalah 

kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran dan pelayan 

kondeling untuk membantu pengembangan siswa sesuai 

dengan kebutun, potensi, bakat dan minat mereka 

melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan 

oleh pendidik dan tenaga kependidikan yang 

berkemampuan dan berwenang di sekolah. 

     Sedangkan Daryanto mengatakan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler adalah kegiatan satuan pendidikan 

formal dan nonformal yang bersifat umum dan tidak 

terkait langsung pada suatu materi pembelajaran. 

     Ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar mata 

pelajaran yang di lakukan di luar jam belajar. Kegiatan 

ekstrakurikuler ditujukan agar siswa dapat 

mengembangkan kepribadian, bakan serta minat. 

     Jadi dapat disimpullkan bahwa kegiatn 

ekstrakurikuler adalah kegiatan belajar yang dilakukan 

di luar mata pelajaran yang bertujuan untuk membantu 

pengembangan kepribadian, bakat dan minat siswa.   

 

b) Tujuan ekstrakurikuler 

     Kegiatan ekstrakurikuler merupakan wadah yang 

disediakan oleh satuan pendidikan untuk membimbing 

minat, bakat, hobi, kepribadian, dan kreativitas siswa, 

dapat dijadikan sebagai alat untuk menemukan bakat 

siswa, menjadikannya sebagai wadah untuk memupuk 

bakat. Bakat terbesar siswa adalah tempat 

terbentuknya karakter siswa dan siswa menyadari 
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dirinya sendiri.
74

 Kegiatan ekstrakurikuler merupakan 

bagian integral dari kurikulum. Fungsi kegiatan 

ekstrakurikuler adalah mengembangkan minat siswa 

pada kegiatan  tertentu yang tidak  dapat  dilakukan  

melalui   pembelajaran dikelas biasa, serta 

mengembangkan kompetensi dengan focus utama pada 

kepemimpinan, hubungan social dan kemanusiaan, serta 

kecakapan hidup. Kegiatan ekstrakurikuler harus dinilai 

dan hasilnya akan dijadikan sebagai unsur penunjang 

kegiatan ekstrakurukuler.
75 

     
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu yang 

termasuk dalam kegiatan pengembangan diri. Selain 

kegiatan ekstrakurikuler, bentuk pengembangan diri 

lainnya adalah kebiasaan. Semua  teori  dan  pelajaran 

yang diajarkan harus dihafal, dipraktikkan berulang kali, 

dan diterapkan dalam kehidupan. Kebiasaan merupakan 

ekspresi dari pemahaman, keterampilan, sikap dan 

karakter yang dipelajari selama ini. Pada prinsipnya, 

kebiasaan terbentuk karena adanya  pengulangan. 

Semakin sering suatu kegiatan diulangi, apalagi jika 

pengulangannya lama.
76

 

 

c. Fungsi Ekstrakurikuler 

     Peraturan Menteri dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 81A sebagai berikut: 

1) Fungsi pengembangan, yalni bahwa 

ekstrakurikuler berfungsi untuk mendudkung 

perkembangan personal siswa melalui 

perluasan minat, pengembangan potensi, dan 

                                                           
74 Heri, Zulfan Saam.”Pengelolaan Program Ekstrakurikuler Di 

SekolahDasar Negeri 005 Binuang Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar”. 

Jurnal Vol. 3 No.1 Maret 2019: Pp.18-24 Manajemen Pendidikan Penelitian 

Kualitatif. Vol.3 No.1. 2019.Hal 19. 
75 Ibid. hal 19  
76 Sari Kurnia Vani.”Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis Nilai-

Nilai Antikorupsi Melalui Ekstrakurikuler Dan Pembiasaan Di Sekolah Dasar”. 

Jurnal Basicedau. Vol.5 No.4. Hal. 21 
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pemberian kesempatan untuk pembentukan 

karakter dan pelatihan kepemimpinan. 

2) Fungsi social, yakni bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler berfungsi untuk 

mengemngkan kemampuan dan rasa 

tanggung jawab social siswa. 

3) Fungsi rekreaktif, kegiatan ekstrakurikuler 

dilakukan dalam suasana rileks, gembira, dan 

menyenangkan. 

4) Fungsi persiapan karir, yakni bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler berfungsi untuk 

mengembangkan minat dan bakat siswa. 

 

2. Ekstrakurikuler Pramuka 

     Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu 

perangkat operasional (supplement dan complements) 

dalam kurikulum sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler di luar 

kelas, ditujukan untuk lebih meningkatkan keterampilan 

siswa terhadap apa yang telah dipelajari dalam 

intrakurikuler, membimbing bakat dan minatnya, serta 

membantu mengembangkan kepribadian yang dapat 

dicapainya. Ada banyak jenis kegiatan ekstrakurikuler 

yang dapat diselenggarakan oleh sekolah, baik wajib 

maupun pilihan. Beberapa contoh kegiatan ekstrakurikuler 

antara lain, ekstrakurikuler olahraga, seni musik, komputer, 

pramuka, dan banyak lagi.
77

 Ekstrakurikuler sebagai sarana 

pendidikan selain pelajaran di kelas.  

     Menurut Asmani ekstrakurikuler adalah kegiatan 

tambahan di luar kelas yang bertujuan untuk memperkuat 

individualitas siswa. Kegiatan ekstrakurikuler adalah 

mengembangkan aspek-asapek tertentu dari kurikulum saat 

ini, yang termasuk berkaitan dengan bagaimana penerapan 

actual dari pengetahuan yang di pelajari siswa dalam 

                                                           
77 Jati Utomo.”pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka di SD Negeri IV 

wates”hal 2 
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menanggapi kebutuhan hidup dan lingkungan mereka, 

merupakan kegiatan yang harus dilakukan.
78

 

     Sunardi menjelaskan bahwa gerakan pramuka 

merupakan pendidikan informal yang bertujuan untuk 

menanamkan kepribadian pada anak dan membentuk 

kepribadian yang baik melalui keteladanan, bimbingan dan 

kepemimpinan.
79

 Ekstrakurikuler pramuka juga merupakan 

seperangkat program pendidikan dan pembelajaran yang 

dirancang untuk memperluas wawasan peserta didik, 

menumbuhkan bakat dan minat, serta menumbuhkan 

semangat masyarakat.
80

 

     Poortnoov norman dan Barak menunjukkan bahwa 

khususnya siswa menengah, lebih rendah dari pada 

kesadaran pramuka kelas bawah mereka. Siswa percaya 

bahwa partisipasi dalam kegiatan pramuka bukan lagi 

bagian dari pendidikan mereka. Lagi pula, kegiatan 

ekstrakurikuler di anggap kekanak-kanakan dan tidak 

masuk akal. Gejala rendahnya minat siswa terhadap 

kegiatan ekstrakurikuler antara lain keikut sertaan siswa 

yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, siswa yang 

kurang serius mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, siswa 

yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dengan 

serius, dan siswa yang kurang bertanggung jawab saat 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.
81

 Persepsi mengatur 

dan penginterpretasikan rangsangan yang di terima sebagai 

                                                           
78 Septiana Intan Pratiwi.”Pengaruh ekstrakurikuler pramuka terhadap 

karakter disiplin siswa SD”.Vol.2 No. 1. Hal 63.  
79 Nurdin, Dkk, “Membentuk Karakter  Melalui Kegiatan 

Ekstrakurikuler Pramuka Pada Anak Usia 6-8 Tahun”, Jurnal Pendidikan 

Anak Usia Dini, Vol 6 No 2 2022. Hal 2   
80 Ibid hal 2  
81 Desi Eri Kusumaningrum, Mustingingsih2, Pungki Randa 

Krisna,” persepsi dan sikap siswa tentang kegiatan ekstrakurikuler 

pramuka”. Vol. 1 No. 3. Hal 365 
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respon yang bermakna dan terintegrasi dalam diri 

individu.
82

 

     Noor mengemukakan karena setelah sekian lama 

kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, dari SD sampai 

perguruan tinggi, pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler 

belum maksimal dan kecendrungannya hanya untuk 

mendorong perkembangan siswa. bakat dan minat yang 

penting. Semua aspek ini akan sangat berkontribusi bagi 

keberhasilan siswa masa depan dengan luar biasa 

menyelaraskan mereka dengan kepribadian universal 

mereka seperti kejujuran, disiplin, menghormati pluralism, 

empati dan simpati. 
83

  

     Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah sarana yang tepat 

untuk menunjang pertumbuhan siswa. Pelajaran yang 

dilakukan untuk  memperluas wawasan, meningkatkan 

nilai sikap, dan menerapkannya. Selain itu, kegiatan 

ekstrakurikuler juga merupakan salah satu cara untuk 

menyerap dan mengembangkan potensi siswa. Salah satu 

kegiatan ekstrakurikuler yang mengikuti program sekolah 

dapat mengembangkan keterampilan dan sikap siswa 

adalah ekstrakurikuler pramuka.
84

 Program pasca-

kurikulum ini di masukkan sebagai program wajib setelah 

sekolah dalam kurikulum 2013. Gerakan pramuka berperan 

sebagai wadah pembinaan dan pengembangan pemuda 

yang disesuaikan dengan keadaan, kepentingan dan 

perkembangan bangsa.
85

 

     Landasan kegiatan pramuka berdasarkan Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional termasuk dalam jalur prndidikan informasi, yang  

berperan penting dalam menyelesaikan pendidikan formal 

                                                           
82 Ade Ermayanti, “persepsi peserta didik terhadap pembelajaran 

sejarah di SMA Negeri Gondang Nganjuk”. hal 3 

83 Ibid hal 137  
84 Awaluddin, Rosma Elly, Syahrina Dhahirah AB. “Pengaruh kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka dalam kurikulum 2013 terhadap kedisiplinan siswa kelas V 

di sd negeri 10 banda aceh”. Vol 2 No 2,2017. Hal 93. 
85 Loc.it  
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di sekolah dan pendidikan informal di keluarga.
86

 Cara 

mendidik untuk mencapai tujuan dan sasaran. Kegiatan 

harus di alami siswa sebagai kegiatan yang menyenangkan, 

menghibur, bermanfaat dan tidak membosankan. Oleh 

karena itu siswa diharapkan dapat mengembangkan 

stabilitas intelektual, fisik, kompeten, empiris, rasional, 

mental dan emosional.
87

 Pramuka juga dikaitkan dengan 

ilmu dan materi yang diajarkan dalam gerakan 

pramuka.pramuka adalah nama organisaai yang 

menyelenggarakan pelatihan pramuka di Indonesia.   

     Dapat disimpulkan bahwa ekstrakurikuler pramuka 

adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa di luar jam 

pelajaran formal dan menyediakan wadah untuk proses 

pendidikan yang menumbuhkan minat untuk berbagi 

pengetahuan, ide, pengalaman, dan keterampilan siswa 

yang ada. Untuk memajukan karakter generasi muda untuk 

menumbuhkan tunas Negara, memajukan dan mewujudkan 

kemerdekaan, membangun dunia yang lebih baik, menjadi 

generasi yang lebih bertanggung jawab.
88

 

 

1) Tujuan  Dan Manfaat Kegiatan Ekstrakurikuler 

Pramuka 

     Sebagai kegiatan belajar dan pendidikan di luar 

kelas program sepulang sekolah ini memiliki tujuan 

dan manfaat sebagai berikut:Pelaksanaannya sesuai 

dengan tujuan yang dicapai mempertimbangkan nilai 

manfaat dari dari melakukan kegiatan ekstrakurikuler 

                                                           
86 Kodrat Pramudho, Jejak Langkah Pramuka…., Hal.13.  
87 Pusat Pendidikan Gerakan Pramuka Tingkat Daerah Lampung 

Pusdiklatda Intan Pura, Modul Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat Dasar 

(KMD), Hal 17. 
88 Ibid, Hal. 21.  
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untuk mengembangkan minat dan bakat setiap peseta 

didik.
89

 

     Latihan pramuka adalah suatu proses pendidikan 

dalam bentuk kegiatan yang menarik, menyenangkan, 

terarah, sehat teratur dan langsung dimana 

kepramukaan berlangsung di luar ruangan dengan 

menggunakan prinsip dasar kepramukaan dan metode 

kepramukaan.
90

 Hal ini bertujuan untuk membentuk 

kepribadian, moralitas dan kepribadian yang luhur. 

Pramuka juga memilik tujuan dan memiliki ciri-ciri 

tertentu. Tujuan pramuka menurut Rahmatia adalah: 

a) Displin, religious, berkepribadian luhur, berbakti, 

berjiwa patriotic, taat hokum, menjunjung tinggi 

nilai-nilai luhur Negara, memiliki kecakapan 

hidup, sehat jasmani dan rohani. 

b) Warga Negara yang berjiwa pancasila, setia dan 

taat kepada Negara kesatuan republic Indonesia, 

menjadi anggota masyarakat yang baik dan 

berguna, tumbuh mandiri, ikut bertanggung jawab 

atas pembangunan Negara, serta kehidupan dan 

lingkungan alam.
91

 

 

a. Prinsip Dasar Kepramukaan Dan Metode 

Kepramukaan 

     Prinsip dasar kepramukaan dan metode 

kepramukaan merupakan ciri khas yang 

membedakan pendidikan kepramukaan dengan 

pendidikan lainnya, keduanya merupakan dua unsur 

proses pendidikan terpadu yang harus diterapkan 

dalam setiap nilai dan dilaksanakan sesuai dengan 

kebutuhan, kepentingan, situasi, dan kondisi 

                                                           
89 2 Ridha Delviana, Skripsi: “Tingkat Kepuasan Peserta Didik 

Terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di SMKN 41 Jakarta Selatan” ( 

Jakarta, UIN Syarif Hidayatullah, 2017) Hal 9. 

90 Op.cit. hal 64.  
91 Loc.cit. hal 64 
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masyarakat.
92

 Prinsip dasar ialah asas mendasar 

yang menjadi dasar dalam berfikir dan bertindak, 

prinsip dasar meliputi nilai dan norma yang  

mendasari kegiatan pramuka dalam upaya membina 

watak peserta didik, dan makin kuat pula jiwanya 

bagi seluruh anggota gerakan pramuka. 

Adapun prinsip kepramukaan yaitu: 

 

a) Prinsip Dasar Kepramukaan Diantaranya 

Adalah: 

1. Iman dan taqwa kepada tuhan yang maha 

Esa. 

2. Perduli kepada bangsa dan tanah air, 

sesama makhluk hidup. 

3. Perduli terhadap dirinya pribadi. 

4. Taat kepada kode kehormatan pramuka. 

Metode kepramukaan merupakan cara 

memberikan pendidikan interaktif progresif 

kepada peserta didik melalui kegiatan yang 

menarik, menyenangkan, dan menantang, yang 

disesuaikan kondisi, situasi, dan kegiatan 

peserta didik.
93

 Metode kepramukaan yakni 

sangat praktis, dilaksanakan diluar  lingkungan  

sekolah  dan diluar lingkungan keluarga yang 

dilakukan di alam terbuka dalam bentuk kegiatan 

yang sehat, teratur dan terarah. Adapun metode 

kepramukaan yaitu: 

Pengalam kode kehormatan pramuka, 

1. Belajar sambil melakukan 

2. Kegiatan bekerjasama dan menantang 

dalam sistem beregu atau berkelompok 

3. Kegiatan di alam terbuka 

                                                           
92 Jaenudin yusup, siti sadiah julaeha, tini rustini, panduan wajib 

pramuka…, Hal 08 

 
93 Ibid. hal 33.  
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4. Kemitraan dengan anggota dewasa dalam 

setiap kegiatan 

5. Sistem tanda kecakapan, 

6. Sistem satuan terpisah untuk putra dan putri 

7. Kiasan dasar. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwasannya dengan 

menerapkan prinsip dasar kepramukaan dan 

metode kepramukaan, yang sasaran akhirnya 

adalah terbentuknya watak, kepribadian, dan 

akhlak mulia. 

 

b. Pramuka penggalang 

1) Pengertian Pramuka Penggalang 

     Dari banyaknya tingkatan-tingkatan dan 

bahasan yang ada di pramuka, maka penulis 

batasi tingkatan sesuai dengan tempat 

dimana penulis melakukan penelitian, yaitu 

tingkat penggalang. Penggalang merupakan 

sebuah golongan  pramuka  setelah golongan 

siaga. Anggota pramuka penggalang yaitu 

berusia 11-15 tahun pada usia tersebut 

anak-anak memiliki sifat keingintahuan 

(curiosity) yang  tinggi, semangat yang kuat, 

sangat aktif, dan suka berkelompok. Jadi, 

titik berat dari latihan pasukan penggalang 

terletak pada kegiatan regu yang didasari 

oleh sistem beregu dalam seluruh  

pelaksanaan kegiatan pasukan penggalang. 

     Tujuan dari kegiatan  pramuka  

penggalang menurut AD dan ART yaitu 

menumbuhkan sikap kemandirian, bertakwa, 

berakhlak mulia dengan diajarkan 

berpetualang atau penjelajahan alam, 

mengaktualisasi diri melalui pentas seni, 

mencerdaskan  anggotanya   dibidang  ilmu 

pengetahuan dan teknologi melalui cerdas 

cermat, menumbuhkan sikap peduli social  
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dalam  kegiatan bakti masyarakat bersih 

lingkungan, dan dari banyak nya kegiatan 

penggalang dikhususkan untuk pemantapan 

iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa.
94

 

     Kemudian segenap pimpinan pandu 

terus beruasaha untuk meningkatkan mutu 

dan orientasi kegiatan. Tidak cukup hanya 

menarik tetapi juga harus menantang. 

Berikut adalah berbagai kegiatan, 

keterampilan dan pengetahuan yang saat 

ini sudah diterapkan oleh kegiatan 

pramuka pada umumnya agar kegiatan 

kepramukaan tetap menarik dan 

menantang minat peserta didik untuk tetap 

menjadi pramuka yaitu: 

1. Kegiatan ketangkasan menggunakan 

tali. 

2. Kegiatan ketangkasan dengan air. 

3. Kegaiatan petualang. 

4. Kegiatab keterampilan. 

5. Kegiatan di alam bebas. 

2) Kode Kehormatan PramukaPenggalang 

     Kode kehormatan pramuka merupakan 

sebuah norma kesadaran mengenai akhlak 

yang terdiri atas janji yang disebut dengan 

Satya dan ketentuan moral yang disebut 

Dharma keduanya yakni salah satu unsur 

metode kepramukaan dan alat pelaksanaan 

prinsip dasar kepramukaan alat proses 

pendidikan sendiri yang progresif atau 

maju untuk mengembangkan budi pekerti 

luhur, upaya memberi pengalaman praktis 

yang mendorong peserta didik 

menentukan, menghayati, mematuhi 

                                                           
94 Nursanti riandini, panduan pramuka… h 78  
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sistem nilai yang dimiliki oleh sistem 

masyarakat dimanapun ia hidup dan 

menjadi anggota. 

     Kode kehormatan pramuka penggalang 

ada dua yaitu Tri Satya (Janji Moral 

Penggalang), dan Dhasa Dharma 

(Ketentuan Moral Pramuka). Isi dari kedua 

kode kehormatan tersebut ialah: 

1. Tri Satya 

Demi kehormatanku, aku berjanji akan 

bersungguh-sungguh 

a) Menjalankan kewajibanku 

terhadap tuhan yang maha Esa, 

Negara dan Republik Indonesia 

dan menjalankan pancasila. 

b) Menolong sesama hidup f=dan 

mempersiapkan diri membangun 

masyarakat. 

c) Menepati Dhasa Dharma. 

 

2. Dhasa Dharma 

a) Taqwa kepada tuhan yang maha 

Esa. 

b) Cinta alam dan kasih sayang 

sesama manusia. 

c) Patriot yang sopan dan ksatria. 

d) Patuh dan suka bermusyawarah. 

e) Rela berkorban dan tabah. 

f) Rajin terampil dan bahagia. 

g) Hemat, cermat dan bersahaja. 

h) Disiplin, berani dan setia. 

i) Bertanggung jawab dan dapat 

dipercaya. 

j) Suci dalam pikiran, perkataan 

dan perbuatan.
95

 

                                                           
95 Ibid.hal.79 
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3) Penggolongan Usia dalam Gerakan 

Pramuka 

     Di dalam surat keputusan Kwartir 

Ranting Gerakan Pramuka Nomor 64 

Tahun 1997 tentang penggolongan Peserta 

Didik berdasarkan Usia, tercantum 

penjelasan sebagai berikut: 

1. Peserta Didik, Anggota Muda, Dan 

Anggota Dewasa Muda 

Berdasarkan kelompok usia diatur 

sebagai berikut: 

a. Pramuka Siaga :  7-10 Tahun 

b. Pramuka Penggalang   : 11-15 

Tahun 

c. Pramuka Penegak : 16-20 

Tahun 

d. Pramuka Pandega : 21-25 

Tahun
96

  

2. Anggota Dewasa, Pembina Dan 

Pembantu Pembina 

Berdasarkan usia diatur sebagai 

berikut: 

a) Pembina siaga sekurang-

kurangnya berusia 21 tahun dan 

pembantu pembina siaga 

sekurang-kurangnya berusia 17 

Tahun. 

b) Pembina penggalang sekurang-

kurangnya berusia 21 Tahun dan 

pembantu pembina penggalang 

sekurang-kurangnya berusia 20 

Tahun. 

c) Pembina penegak sekurang-

kurangnya berusia 25 Tahun dan 

                                                           
96 Hendri Cahya Wibawa, Buku Pintar Praktis Pramuka….h.50  
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pembantu pembina sekurang-

kurangnya berusia 23 Tahun. 

d) Pembina pandega sekurang-

kurangnya berusia 28 Tahun dan 

pembantu pembina sekurnag-

kurangnya berusia 26 Tahun. 

e) Andalan dan anggota pembina 

sekurang-kurangnya berusia 26 

Tahun, kecuali ketua dan wakil 

ketua Dewan Kerja Pramuka yang 

menjadi Anggota Kwartir.
97

 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa penggolongan 

anggota pramuka seperti pramuka 

siaga, pramuka penggalang, pramuka 

penegak, dam pramuka pandega dapat 

dikelompokkan sesuai dengan usia 

masing-masing anggota pramuka. Hal 

ini sudah ada dalam surat Keputusan 

Kwartir Nasional Gerakan Pramuka 

Nomor 64 Tahun 1997 tentang 

penggolongan peserta didik 

berdasarkan usia. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
97 Ibid.hal.51  
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HASIL WAWANCARA 

PERSEPSI PESERTA DIDIK TERHADAP EKSTRAKURIKULER 

PRAMUKA DI SDN 2 PAGELARAN 

Responden   : Yulidar, S.Pd. SD 

Jabatan    : Kepala Sekolah 

Pertanyaan : 

1. Menurut ibu, adanya kegiatan ekstrakurikuler di sekolah 

penting atau tidak untuk peserta didik? 

Jawaban : ya, tentu sangat penting. Kegiatan ekstrakurikuler 

di sekolah diadakan untuk mengembangkan bakat 

dan minat dari masing-masing peserta didik dan 

hal ini juga untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran di sekolah. 

2. Bagaimana dengan kegiatan ekstrakurikuler di SDN 2 

Pagelaran, apa saja ekstrakurikuler yang ada? 

Jawaban: cukup banyak, salah satunya 

ekstrakurikuler wajib yaitu pramuka, kemudian 

yang lainnya seperti pencak silat, kesenian dan 

olahraga, dan lain-lain. 

3. Menurut ibu, bagaimana pelaksanaan ekstrakurikuler wajib 

yaitu pramuka di sekolah ini? 

Jawaban: pelaksanaannya cukup baik, kegiatan kepramukaan 

dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang sudah 

ditentukan oleh pemerintah. Karena kegiatan 

ekstrakurikuler ini wajib jadi pelaksanaannya 

dilakukan serentak oleh semua sekolah yaitu pada 

hari sabtu. Jadi setiap hari sabtu seluruh guru, 

kepala sekolah, pegawai dan peserta didik 

semuanya serentak mengenakan seragam pramuka 

dan melaksanakan kegiatan pramuka pada hari itu.  

4. Bagaimana keadaan tenaga pendidik untuk kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka di sekolah ini? 
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Jawaban: untuk ekstrakurikuler pramuka, sudah ada struktur 

organisasi dan struktur kepengurusannya sendiri 

untuk mengurus kegiatan ekstrakurikuler ini. 

Ketersediaan Pembina pramuka untuk anggota 

pramuka putri dan Pembina pramuka untuk 

anggota putra di pisah secara khusus. 

5. Apakah sekolah menyediakan pelatih khusus dalam kegiatan 

kepramukaan ini? 

Jawaban:  ya, untuk setiap latihan biasanya Pembina pramuka 

putri dan putra dibantu oleh pelatih yang berasal 

dari alumni sekolah ini. 

6. Apa saja sarana dan prasarana yang disediakan skolah ini 

untuk menunjang kegiatan kepramukaan? 

Jawaban;  sarana yang disediakan oleh sekolah yaitu alat-alat 

bantu untuk latihan kepramukaan seperti tongkat, 

tenda untuk kemah, dll. Serta prasarana yaitu 

lapanga sekolah menjadi tempat untuk latihan 

kepramukaan. 

7. Apakah Ibu mengawasi pelaksanakan kegiatan pramuka di 

sekolah? 

Jawaban: ya, setiap hari sabtu saya mengikuti apel pagi 

sebelum memulai kegiata kepramukaan dan 

mengawasi kegiatan yang berlanngsung. 
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HASIL WAWANCARA 

PERSEPSI PESERTA DIDIK TERHADAP 

EKSTRAKURIKULER PRAMUKA DI SDN 2 

PAGELARAN 

 

Responden   : Partopo, S.Pd. 

Jabatan   : Pembina Pramuka 

 

Pertanyaan:  

1. Menurut bapak, bagaimana kegiatan ekstrakurikuler pramuka 

di SDN 2 Pagelaran ini? 

Jawaban: menurut saya, pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

pramuka berjalan baik sesuai dengan program 

sekolah. 

2. Apa saja kah materi kepramukaan yang diberikan kepada 

peserta didik? 

Jawaban: materi kepramukaan sesuai dengan tingkat golongan 

anggota pramuka. Disekolah ini termasuk golongan 

pramuka penegak karena peserta didik rata-rata 

berusia 7-10 tahun.  

3. Apakah pemberian materi kepramukaan dilaksanakan sesuai 

dengan syarat kecakapan umum? 

Jawaban: ya, tentu. Pemberian materi kepramukaan 

dilaksanakan secara urut sesuai dengan SKU namun 

ketika ada peserta didik yang belum paham dengan 

materi yang dijelaskan akhirnya pemberian materi 

terkadang mengikuti kemampuan peserta didik.  

4. Apakah pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka 

dilaksanakan tepat waktu, dan dilaksanakan pada hari apa? 

Jawaban: ya, kegiatan pramuka dilaksanakan pada pagi hari 

sabtu. Seluruh peserta didik wajib melaksanakan 

apel pagi sebelum pemberian materi dan praktek 

kepramukaan. 

5. Apakah bapak mengawasi setiap kegiatan kepramukaan? 

Jawaban: ya, tentu dalam setiap kegiatan kepramukaan saya 

selalu mengawasi, karena ini termasuk bagian dari tanggung 
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jawab saya sebagai pembina pramuka. Kegiatan di dalam 

maupun di luar sekolah sudah menjadi tanggung jawab saya. 

6. Apakah sekolah menyediakan pelatih khusus dalam latihan 

kepramukaan? 

Jawaban: ya, sekolah menyediakan pelatih khusus anggota 

pramuka putri dan anggota pramuka putra. Karena dalam 

kegiatan kepramukaan biasanya masing-masing anggota 

memiliki pimpinan pasukan khusus.  

7. Apa saja kendala yang biasanya dialami pihak sekolah dalam 

setiap kegiatan ekstrakurikuler pramuka? 

Jawaban: kendala yang dialami oleh sekolah biasanya 

mengarahkan peserta didik untuk mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Terkadang 

banyak peserta didik yang malas mengikuti latihan 

kepramukaan, tetapi kami hanya memberitahu 

bahwa kegiatan ini masuk dalam penilaian. 

8. Bagaimana menurut bapak solusi untuk menghadapi kendala 

tersebut? 

Jawaban: solusinya hanya pembina pramuka maupun pelatih 

pramuka tetapi seluruh pihak sekolah bekerjasama 

untuk mengawasi, mengarahkan dan membantu 

dalam mengatasi peserta didik yang susah untuk 

m=diarahkan dan sebaiknya peserta didik 

menyadari bahwa kegiatan ekstrakurikuler pramuka 

ini sangat penting untuk membentuk kepribadian 

diri mereka, karenga pihak sekolah sudah 

memberikan fasilitas yang membantu mereka 

mengembangkan bakat dan minat mereka. 
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HASIL WAWANCARA 

PERSEPSI PESERTA DIDIK TERHADAP 

EKSTRAKURIKULER PRAMUKA DI SDN 2 

PAGELARAN 

 

Respoden   : Amelia Putri 

Kelas    : VI 

 

Peratanyaan:  

1. Apakah saudari selalu mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

pramuka? 

Jawaban: ya, tentu saja. 

2. Menurut saudari pentingkah kegiatan ekstrakurikuler 

pramuka, dan apa alsannya? 

Jawaban: penting, karena pramuka ekskul wajib dan di absen. 

3. Apakah kegiatan ekstrakurikuler pramuka di sekolah berjalan 

dengan baik? 

Jawaban: sejauh ini cukup baik. 

4. Apakah pemberian materi kepramukaan sudah sesuai dengan 

yang diharapkan, alasannya? 

Jawaban: belum, karena pemberian materi hanya dilakukan 

sebentar setelah apel pagi setiap hari sabtu, dan 

kadang saya belum paham dengan materi yang 

dijealaskan. 

5. Apakah saudari memiliki buku Syarat Kecakapan Umum 

Pramuka Siaga? 

Jawaban: ya, saya punya. 

6. Apakah pelatih pramuka melatih anggota sudah sesuai dengan 

Syarat Kecakapan Umum? 

Jawaban: sudah, setiap latihan kepramukaan kami selalu 

membawa buku SKU.  

7. Apakah saudari pernah melaksanakan ujian SKU? 

Jawaban: ya sudah, untuk naik tingkatan di pramuka siaga 

biasanya ada ujian SKU. 

8. Apakah kegiatan kepramukaan dimulai dan diakhiri tepat 

waktu? 
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Jawaban: ya biasanya apel pagi setiap sabtu pagi jam 06.30-

07.00 setelah itu pemberian materi, tetapi terkadang 

tidak diakhiri tepat waktu karena pemberian materi 

yang kadang banyak dan dilanjutkan dengan 

praktek yang berkelompok, biasanya ada kelompok 

yang lama dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan. 

9. Apakah sekolah menyediakan pelatih khusus dalam kegiatan 

kepramukaan? 

Jawaban: ya, ada pelatih untuk anggota putrid an anggota 

pramuka putra. 

10. Apakah pelatih pramuka menjalankan tugasnya dengan baik 

kepada anggotanya? 

Jawaban: tidak terlalu, terkadang pelatih pramukanya 

digabung antara putra dan putri. Karena kadang salah satu 

tidak hadir. 

11. Apakah pelatih pramuka selalu beratribut lengkap dalam 

setiap kegiatan kepramukaan? 

Jawaban: ya, tetapi kadang penggunaan atribut lengkap hanya 

digunakan ketika apel dan kegiatan yang berada di luar 

sekolah. 

12. Menurut  saudari, apakah lapangan yang digunakan untuk 

latihan kepramukaan tersedia dan layak? 

Jawaban: ya, ada lapangan untuk latihan pramuka. Tetapi 

kadang untuk latihan kepramukaan secara keseluruhan 

lapangan terlalu sempit sehingga tidak leluasa untuk latihan. 

13. Apakah sekolah menyediakan peralatan untuk membantu 

kegiatan pramuka? 

Jawaban: ada beberapa yang disediakan sekolah, tetapi 

terkadang dalamlatihan ada saja peralatan yang 

masih kurang dan kami membawa sendidi 

peralatannya dari rumah. 
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HASIL WAWANCARA 

PERSEPSI PESERTA DIDIK TERHADAP 

EKSTRAKURIKULER PRAMUKA DI SDN 2 

PAGELARAN 

 

Responden   : Piktor 

Kelas    : V 

 

Pertanyaan: 

1. Apakah saudara selalu mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

pramuka? 

Jawaban: iya, saya selalu mengikuti kegiatan kepramukaan. 

2. Menurut saudara pentingkah kegiatan ekstrakurikuler 

pramuka, dan apa alsannya? 

Jawaban: pentang karena ada penilaiannya. 

3. Apakah kegiatan ekstrakurikuler pramuka disekolah berjalan 

dengan baik? 

Jawaban: lumayan baik. 

4. Apakah pemberian materi kepramukaan sudah sesuai dengan 

yang diharapkan, alasannya? 

Jawaban: belum, karena penjelasan materi waktunya hanya 

sebentar dan terkadang saya belum paham. 

5. Apakah saudari memiliki buku Syarat Kecakapan Umum 

untuk siaga? 

Jawaban: ya, saya punya 

6. Apakah pelatih pramuka melatih anggota sudah sesuai dengan 

Syarat Kecakapan Umum? 

Jawaban: sesuai, tapi terkadang tergantung pelatihnya mau 

menjelaskan materi yang mana setiap latihan kepramukaan. 

7. Apakah saudari pernah melaksanakan ujian SKU? 

Jawaban: pernah, waktu naik tingkatan untuk kepramukaan 

siaga. 

8. Apakah kegiatan kepramukaan dimulai dan di akhiri tepat 

waktu? 

Jawaban: kalo mulai apel pagi biasanya tepat waktu, namun 

setelah apel pemberian materi kepramukaan yang 
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terkadang diakhiri tidak tepat waktu. 

9. Apakah sekolah menyediakan pelatih khusus dalam kegiatan 

kepramukaan? 

Jawaban: iya sekolah menyediakan. Ketika latihan 

kepramukaan biasanya ada pelatih untuk anggota 

pramuka putri dan anggota putra. 

10. Apakah pelatih pramuka menjalankan tugasnya dengan baik 

kepda anggotanya? 

Jawaban: kadang iya kadang juga tidak, biasanya pelatih 

pramukanya di gabung antara putra dan putri. 

Karena kadang salah satu tidak kadir. 

11. Apakah pelatih pramuka selalu beratribut lengkap dalam 

setiap kegiatan kepramukaan? 

Jawaban: ya, pada saat latihan kepramukaan. 

12. Menurut saudari, apakah lapangan yang digunakan untuk 

latihan kepramukaan tersedia dan layak? 

Jawaban: tersedia, tetapi tidak terlalu luas la[pangannya, 

kadang untuk latihan kepramukaan secara 

keseluruhan tidak terlalu leluasa dalam 

melaksanakan kegiatan. 

13. Apakah sekolah menyediakan peralatan untuk membantu 

kegiatan pramuka? 

Jawaban: iya ada yang disedeiakan oleh sekolah, tetapi ada 

juga peralatan yang kami bawa sendiri dari rumah 

jika msih kurang.  
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HASIL WAWANCARA 

PERSEPSI PESERTA DIDIK TERHADAP 

EKSTRAKURIKULER PRAMUKA DI SDN 2 

PAGELARAN 

 

Responden   : Putra 

Kelas    : V 

 

Pertanyaan: 

1. Apakah saudara selalu mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

pramuka? 

Jawaban: iya, saya selalu mengikuti kegiatan kepramukaan. 

2. Menurut saudara pentingkah kegiatan ekstrakurikuler 

pramuka, dan apa alsannya? 

Jawaban: pentang karena ada penilaiannya. 

3. Apakah kegiatan ekstrakurikuler pramuka disekolah berjalan 

dengan baik? 

Jawaban: lumayan baik. 

4. Apakah pemberian materi kepramukaan sudah sesuai dengan 

yang diharapkan, alasannya? 

Jawaban: belum, karena penjelasan materi waktunya hanya 

sebentar dan terkadang saya belum paham. 

5. Apakah saudari memiliki buku Syarat Kecakapan Umum 

untuk siaga? 

Jawaban: ya, saya punya 

6. Apakah pelatih pramuka melatih anggota sudah sesuai dengan 

Syarat Kecakapan Umum? 

Jawaban: sesuai, tapi terkadang tergantung pelatihnya mau 

menjelaskan materi yang mana setiap latihan kepramukaan. 

7. Apakah saudari pernah melaksanakan ujian SKU? 

Jawaban: pernah, waktu naik tingkatan untuk kepramukaan 

siaga. 

8. Apakah kegiatan kepramukaan dimulai dan di akhiri tepat 

waktu? 

Jawaban: kalo mulai apel pagi biasanya tepat waktu, namun 

setelah apel pemberian materi kepramukaan yang 
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terkadang diakhiri tidak tepat waktu. 

9. Apakah sekolah menyediakan pelatih khusus dalam kegiatan 

kepramukaan? 

Jawaban: iya sekolah menyediakan. Ketika latihan 

kepramukaan biasanya ada pelatih untuk anggota 

pramuka putri dan anggota putra. 

10. Apakah pelatih pramuka menjalankan tugasnya dengan baik 

kepda anggotanya? 

Jawaban: kadang iya kadang juga tidak, biasanya pelatih 

pramukanya di gabung antara putra dan putri. 

Karena kadang salah satu tidak kadir. 

11. Apakah pelatih pramuka selalu beratribut lengkap dalam 

setiap kegiatan kepramukaan? 

Jawaban: ya, pada saat latihan kepramukaan. 

12. Menurut saudari, apakah lapangan yang digunakan untuk 

latihan kepramukaan tersedia dan layak? 

Jawaban: tersedia, tetapi tidak terlalu luas la[pangannya, 

kadang untuk latihan kepramukaan secara 

keseluruhan tidak terlalu leluasa dalam 

melaksanakan kegiatan. 

13. Apakah sekolah menyediakan peralatan untuk membantu 

kegiatan pramuka? 

Jawaban: iya ada yang disedeiakan oleh sekolah, tetapi ada 

juga peralatan yang kami bawa sendiri dari rumah 

jika msih kurang.  
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HASIL WAWANCARA 

PERSEPSI PESERTA DIDIK TERHADAP 

EKSTRAKURIKULER PRAMUKA DI SDN 2 

PAGELARAN 

 

Respoden   : Amelia Pratiwi 

Kelas    : IV 

 

Peratanyaan:  

1. Apakah saudari selalu mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

pramuka? 

Jawaban: ya, tentu saja. 

2. Menurut saudari pentingkah kegiatan ekstrakurikuler 

pramuka, dan apa alsannya? 

Jawaban: penting, karena pramuka ekskul wajib dan di absen. 

3. Apakah kegiatan ekstrakurikuler pramuka di sekolah berjalan 

dengan baik? 

Jawaban: sejauh ini cukup baik. 

4. Apakah pemberian materi kepramukaan sudah sesuai dengan 

yang diharapkan, alasannya? 

Jawaban: belum, karena pemberian materi hanya dilakukan 

sebentar setelah apel pagi setiap hari sabtu, dan 

kadang saya belum paham dengan materi yang 

dijealaskan. 

5. Apakah saudari memiliki buku Syarat Kecakapan Umum 

Pramuka Siaga? 

Jawaban: ya, saya punya. 

6. Apakah pelatih pramuka melatih anggota sudah sesuai dengan 

Syarat Kecakapan Umum? 

Jawaban: sudah, setiap latihan kepramukaan kami selalu 

membawa buku SKU.  

7. Apakah saudari pernah melaksanakan ujian SKU? 

Jawaban: ya sudah, untuk naik tingkatan di pramuka siaga 

biasanya ada ujian SKU. 

8. Apakah kegiatan kepramukaan dimulai dan diakhiri tepat 

waktu? 
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Jawaban: ya biasanya apel pagi setiap sabtu pagi jam 06.30-

07.00 setelah itu pemberian materi, tetapi terkadang 

tidak diakhiri tepat waktu karena pemberian materi 

yang kadang banyak dan dilanjutkan dengan 

praktek yang berkelompok, biasanya ada kelompok 

yang lama dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan. 

9. Apakah sekolah menyediakan pelatih khusus dalam kegiatan 

kepramukaan? 

Jawaban: ya, ada pelatih untuk anggota putrid an anggota 

pramuka putra. 

10. Apakah pelatih pramuka menjalankan tugasnya dengan baik 

kepada anggotanya? 

Jawaban: tidak terlalu, terkadang pelatih pramukanya 

digabung antara putra dan putri. Karena kadang salah satu 

tidak hadir. 

11. Apakah pelatih pramuka selalu beratribut lengkap dalam 

setiap kegiatan kepramukaan? 

Jawaban: ya, tetapi kadang penggunaan atribut lengkap hanya 

digunakan ketika apel dan kegiatan yang berada di luar 

sekolah. 

12. Menurut  saudari, apakah lapangan yang digunakan untuk 

latihan kepramukaan tersedia dan layak? 

Jawaban: ya, ada lapangan untuk latihan pramuka. Tetapi 

kadang untuk latihan kepramukaan secara keseluruhan 

lapangan terlalu sempit sehingga tidak leluasa untuk latihan. 

13. Apakah sekolah menyediakan peralatan untuk membantu 

kegiatan pramuka? 

Jawaban: ada beberapa yang disediakan sekolah, tetapi 

terkadang dalamlatihan ada saja peralatan yang 

masih kurang dan kami membawa sendidi 

peralatannya dari rumah. 
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HASIL WAWANCARA 

PERSEPSI PESERTA DIDIK TERHADAP 

EKSTRAKURIKULER PRAMUKA DI SDN 2 

PAGELARAN 

 

Respoden   : Alfiansyah 

Kelas    : IV 

 

Pertanyaan  

1. Apakah saudari selalu mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

pramuka? 

Jawaban : Ya, saya selalu mengikuti kegiatan ekskul pramuka. 

2. Menurut saudari pentingkah kegiatan ekstrakurikuler pramuka, 

dan apa alasannya? 

Jawaban : Menurut saya penting, karena dengan latihan 

pramuka kita jadi bisa baris berbaris, membuat 

tandu, mendirikan tenda, dll. 

3. Apakah kegiatan ekstrakurikuler pramuka di sekolah berjalan 

dengan baik? 

Jawaban : Ya, tentu berjalan dengan baik 

4. Apakah pemberian materi kepramukaan sudah sesuai dengan 

yang diharapkan,alasannya? 

Jawaban : Belum, biasanya penjelasan materi hanya sebentar 

dan kadang kami belum paham sudah langsung 

praktek. 

5. Apakah saudari memiliki buku Syarat Kecakapan Umum 

Pramuka Penegak? 

Jawaban : Iya, karena itu wajib punya 

6. Apakah pelatih pramuka melatih anggota sudah sesuai dengan 

Syarat Kecakapan Umum? 

Jawaban : Sudah cukup sesuai, karena setiap latihan 

kepramukaan kami selalu membawa buku SKU. 

7. Apakah saudari pernah melaksanakan ujian SKU? 

Jawaban : Pernah, biasanya untuk naik tingkatan di pramuka 

penegak 
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8. Apakah kegiatan kepramukaan dimulai dan diakhiri tepat 

waktu? 

Jawaban : Kalau mulai latihan pramuka biasanya tepat waktu, 

tetapi kalau berakhirnya suka tidak tepat waktu karena kami 

biasanya berkelompok kan untuk menyelesaikan tugas 

biasanya kelompokyang satu dan lainnya suka beda-beda 

selesainya. 

9. Apakah sekolah menyediakan pelatih khusus dalam kegiatan 

kepramukaan? 

Jawaban : Ada, pelatihnya untuk anggota laki-laki dan perempuan 

dipisah 

10. Apakah pelatih pramuka menjalankan tugasnya dengan baik 

kepada anggotanya? 

Jawaban : Baik, tetapi terkadang pelatih pramukanya suka tidak 

hadir jadi kadang kami latihannya digabung 

11. Apakah pelatih pramuka selalu beratribut lengkap dalam setiap 

kegiatan kepramukaan? 

Jawaban : Kurang lengkap, biasanya penggunaan atribut lengkap 

hanya digunakan ketika apel dan kegiatan perlombaan 

yang ada di luar sekolah atau ketika ada hari khusus 

pramuka. 

12. Menurut saudari, apakah lapangan yang digunakan untuk latihan 

kepramukaan tersedia dan layak? 

Jawaban : Tersedia, menurut saya masih layak tetapi kurang luas 

untuk latihan kepramukaan karena kami kan 

melaksanakan kegiatannya berkelompok jadi kadang 

tidak leluasa untuk latihan 

13. Apakah sekolah menyediakan peralatan untuk membantu kegiatan 

pramuka? 

Jawaban : Iya ada yang disediakan oleh sekolah dan masih layak. 

Tetapi terkadang masih kurang dan kami biasanya 

disuruh membawa sendiri peralatannya dari rumah 

secara berkelompok. 

14. Apakah ada reward atau penghargaan yang diberikan oleh sekolah 

kepada peserta didik? 
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Jawaban : Ada. Penghargaan biasanya untuk siswa yang 

berprestasi dalam kegiatan pramuka seperti menang 

lomba di luar sekolah. 

15. Apakah ada hukuman apabila peserta didik tidak mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler pramuka? 

Jawaban : Biasanya si panggil oleh Pembina pramuka dan guru 

BK kemudian di tegur, dan biasanya nilai ekskul 

pramuka di raport menjadi jelek. 
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